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ABSTRAK
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Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Aceh Tenggara. Berdasarkan hasil observasi di
MAN 1 Aceh Tenggara pada pembelajaran materi termokimia sebesar 54,4%
peserta didik belum mencapai ketuntasan hasil belajarnya. Salah satu langkah
yang dapat dilakukan guru guna meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifvitas model project based learning pada materi
termokimia berdasarkan hasil belajar. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah pre-eksperimen dengan menggunakan desain one group pretest-posttest
design. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling.
Sampel dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas X1 Mia 3 berjumlah 30
peserta didik. Pengumpulan data menggunakan teknik tes (pretest-posttest), dan
angket. Data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata
pretest sebesar 27,3 dan rata-rata nilai posttest sebesar 83,3. Data hasil belajar
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji N-Gain sedangkan
respon peserta didik dianalisis menggunakan rumus persentase. Hasil analisis data
diperoleh nilai rata-rata N-Gain 77,61% dengan kriteria efektif dan persentase
respon peserta didik sebesar 86,58% dengan kriteria sangat menarik. Maka dapat
disimpulkan bahwa model project based learning efektif digunakan dalam
pembelajaran materi termokimia di MAN 1 Aceh Tenggara.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu negara
karena pendidikan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
yang berkualitas akan menjadikan sekolah menjadi berkualitas sehingga
diharapkan dapat meluluskan peserta didik yang berkualitas juga.'Proses belajar
dan pembelajaran menjadi satu sistem untuk bekal pokok dalam perkembangan
guna meningkatkan pengetahuan diberbagai aspek kehidupan manusia.?

Kimia sebagai salah satu disiplin ilmu yang diajarkan disekolah
membutuhkan penalaran, pengertian, pemahaman dan aplikasi yang tinggi,
Sehingga banyak peserta didik kurang berminat belajar kimia dan menganggap
bahwa mata pelajaran kimia sulit dipahami.>Salah satu materi pembelajaran kimia
yang dianggap sulit dan abstrak adalah termokimia.

Dengan konsep yang tepat, maka siswa tidak akan kesulitan memahami
konsep-konsep pada materi termokimia dan dapat menerapkan solusi yang tepat

pada setiap permasalahan yang muncul pada materi ini. Oleh karena itu, siswa

Atika Rizki Khoirun Nisa dan Sendika Harrista. 2022. Efektivitas Model Pembelajaran
Pjbl (Project Based Learning) Terhadap Pemahaman Materi Kimia Pada Pembelajaran Jarak
Jauh.Jurnal Pendidikan Agama dan Budaya. Vol. 6 No. 2 Hal.141

%Rosnani. 2023. Efektivitas Problem Based Learning Dengan Terhadap Peningkatan
Kegiatan dan Hasil Belajar Fisika Siswa. Jurnal Pendidikan, Sosial dan Sains. Vol. 3 No. 1 Hal.57

3Mujakir dan Rusydi. 2019. Pembelajaran Kimia Inovatif Untuk Melatih Menjelaskan dan
Menyelesaikan Masalah Larutan Pada Peserta Didik di MAN Aceh. Jurnal limiah Didaktika. Vol.
20 No. 1 Hal. 42



perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, terbiasa menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya sendiri, dan bergelut dengan pikirannya, yaitu siswa harus
mengkonstruksi pengetahuan di dalam pikirannya sendiri. Siswa akan mudah
memahami konsep abstrak jika dibimbing untuk mengkonstruksi pengetahuan
dengan cara menemukan sendiri konsep dan menjadikan siswa sebagai subjek
pembelajaran. Semakin banyak siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
semakin baik pengalaman mereka dalam proses pembelajaran.*

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah penulis lakukan di MAN 1
Aceh Tenggara menunjukkan bahwa ditemukan beberapa masalah dalam kegiatan
pembelajaran kimia, khususnya pada materi pokok bahasan termokimia yaitu
rendahnya hasil belajar peserta didik, kurang aktifnya peserta didik dan rendahnya
motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dan rata-rata peserta
didik terlalu berpedoman dengan sumber belajar (Buku). Berdasarkan hal ini
dapat dilihat dari hasil ulangan semester ganjil tahun 2022/2023 menunjukkan
bahwa nilai rata-rata di setiap kelas masih di bawah KKM yang ditetapkan oleh
sekolah yakni 75.°Adapun persentase nilai peserta didik yang belum tuntas pada
kelas XI MIA 3 sebesar 54,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya nilai ulangan

peserta didik pada materi termokimia banyak yang belum tuntas.

4Shella Julia Hulu dan Murniaty Simorangkir. 2022. Pengaruh Penggunaan Modul Dalam
Pembelajaran Kimia Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Semester 1 Pada
Materi Termokimia.Jurnal lImiah Pendidikan. VVol. 1 No. 3 Hal.59

SGuru MA Negeri 1 Aceh Tenggara, Wawancara. 4 Mei 2023



Penelitian efektivitas model pembelajaran project based learning dalam
materi termokimia sudah pernah diteliti sebelumnya. Namun penelitian tersebut
dilakukan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Sedangkan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas model project based learning dalam
pembelajaran materi termokimia. Penelitian sebelumnya sudah ada yang
dilakukan di sekolah untuk membantu ketuntasan KKM peserta didik namun
belum juga mencapai ketuntasan, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian
lagi di sekolah tersebut.

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan, pemilihan model
pembelajaran yang kurang tepat dapat menjadi salah satu penyebab menurunnya
hasil belajar peserta didik terhadap pemahaman konsep termokimia. Salah satu
langkah yang dapat diambil oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa
serta membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna yakni dengan memilih suatu
model pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, mendorong ikut aktif dan motivasi peserta didik adalah model
pembelajaran project based learning.®

Model pembelajaran project based learning adalah model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan
menghasilkan produk. Dengan menggunakan project based learning,

pembelajaran tidak semata-mata menghafal konsep dan guru sebagai satu-satunya

®Puja Cahya Kembang Kencana dan Rifa’i. 2022. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Siswa
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri di SMAN
5 Bengkulu Selatan. PENDIPA Journal Of Science Education. Vol. 6 No. 1 Hal. 234



sumber informasi, melainkan akan membawa peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, karena peserta didik akan diminta melakukan berbagai tugas, seperti bekerja
kelompok, berinteraksi dengan teman, dan mengajukan pendapat selama
pembelajaran.’

Hubungan model project based learning dengan pelajaran kimia, yaitu
pelajaran kimia yang sulit dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif dalam pembelajaran. Peserta didik merancang sebuah masalah dan mencari
penyelesaiannya sendiri.?Project based learning dapat digunakan dalam
pembelajaran kimia, seperti pada materi yang sulit dipahami terutama materi
termokimia. Peserta didik memerlukan motivasi minat dan bakat untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran, memberikan pengalaman belajar secara langsung untuk
meningkatkan efektivitas belajar siswa.

Penelitian terdahulu tentang efektivitas model pembelajaran project based
learning yaitu oleh Irfan Rizkiana Raja Nugraha, dkk, bahwa model project based
learning terbukti efektif pada semua bidang mata pelajaran dalam hal
meningkatkan kemampuan kogpnitif, afektif, psikomotor dan kreativitas siswa.

Tentunya hal tersebut tergantung kreativitas guru dalam mengelola strategi

" Nadia Ulfa Dinda dan Elfia Sukma. 2021. Analisis Langkah-Langkah Model Project
Based Learning (PjBL) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar Menurut
Pandangan Para Ahli (Studi Literatur). Journal Of Basic Education Studies. Vol. 4 No. 2 Hal.45

®Frenika Widyasari, dkk, 2020. “Pengaruh Pembelajaran Kimia Dengan Model
PjBLdanPBLBerdasarkan Representasi Tetrahedral Kimia Ditinjau Dari Kreativitas siswa”.Jurnal
Kimia dan Pendidikan Kimia. Vol 3, No. 2, h. 93-102



pembelajaran tersebut menjadi menarik dan bermutu dalam meningkatkan
kemampuan siswa.’

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan, untuk
mengetahui bagaimana yang diperoleh hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan modelproject based learning maka penulis mengadakan penelitian
dengan judul “Efektivitas Project Based Learning Pada Materi Termokimia Di

MAN 1 Aceh Tenggara”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah model project based learning efektif diterapkan pada materi
termokimia di MAN 1 Aceh Tenggara?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan model project based

learning pada materi termokimia di MAN 1 Aceh Tenggara?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui efektivitas model project based learning setelah diterapkan

pada materi termokimia di MAN 1 Aceh Tenggara.

°Irfan Rizkiana Raja Nugraha, dkk. 2023. Efektivitas Strategi Pembelajaran Project Based
Learning dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa. Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS. Vol. 17
No. 1 Hal. 46



2. Mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model project

based learning pada materi termokimia di MAN 1 Aceh Tenggara.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan penyempurnaan
program pengajaran kimia di sekolah dan sebagai saran serta masukan untuk
meningkatkan standar pendidikan di sekolah.
b. Bagi Guru
Sebagai informasi tentang model pembelajaran project based learning
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.
c. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam belajar kimia.
d. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta memberikan gambaran
pada peneliti sebagai calon pendidik tentang bagaimana sistem pembelajaran di

sekolah.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari pemahaman yang berbeda-beda diantara pembaca, maka
peneliti memaparkan defenisi operasional sebagai berikut:

1. Efektivitas

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana semakin besar persentase
target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

2. PJBL (Project Based Learning)

Project based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam merancang tujuan penbelajaran untuk menghasilkan produk
atau proyek yang nyata.'*

3. Termokimia

Termokimia berasal dari Termo yang berarti panas. Termokimia adalah ilmu
yang mempelajari hubungan antara energi panas dan energi kimia yang menyertai
perubahan yang terjadi dalam suatu reaksi kimia.'?

4. Hasil belajar

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan simbol-simbol, angka, huruf, maupun

Budi Tri Cahyono. 2021. Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Mutu Pendidikan. Tangerang Selatan: Pascal Book. Hal.19

INinaRohmaniah, dkk. 2021. Monograf Model Pembelajaran Project Based Learning dan
Motivasi Belajar Untuk Hasil Belajar Yang Optimal Di Mts Alfurgon-Kadudampit Kabupaten
Sukabumi. Jawa Barat: Widina Bhakti Persada Bandung. Hal.19

2Abdul Rasid Sahara, dkk. 2017. Kimia Dasar 1. Bandung: CV. Rasi Terbit. Hal. 118



kalimat yang dapat mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam proses

tertentu.t®

13Endang Sri. Wahyuningsih. 2020. Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya
Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa. Yogyakarta: Deepublish. Hal.65



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Efektivitas

Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna dan mamfaat
tertentu. Pembelajaran yang dikatakan efektif ditandai dengan sifatnya yang
menenkankan pada pemberdayaan siswa secara aktif. Poin-poin yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran yang dikatakan efektif yaitu pengorganisasian
materi yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap
materi pembelajaran, sikap positif terhadap peserta didik, pemberian nilai yang
adil, keluwesan dan pendekatan pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik yang
baik. Efektif dalam pembelajaran, adalah proses belajar mengajar yang bukan saja
terfokus kepada hasil yang dicapai siswa namun bagaimana proses pembelajaran
yang efektif mampu memberikan pemahaman yang baik, kesempatan dan mutu
serta dapat memberikan perubahan dalam kehidupan siswa.**

Dalam proses pembelajaran seorang guru melakukan berbagai langkah
mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan penilaan pembelajaran. Semua dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan. Dalam persiapan seorang guru menyiapkan
berbagai komponen kurikulum mulai dari silabus, RPP, Bahan Ajar dan lembar
Penilaian. Dalam proses pembelajaran seorang guru melakukan berbagai cara,
teknik, metode dan pendekatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dalam proses ini menggunakan berbagai media agar proses pembelajaran

14 Bistari Basuni Yusuf, 2020, “Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif”, Jurnal Kajian
Pembelajaran dan Keilmuan, Vol. 1, No, 2. h. 14-15
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berlangsung lebih efektif dan efisien. Mengakhiri proses pembelajaran maka
seorang guru melakukan penilaian. Tujuan dari penilaian yang dilakukan adalah

untuk evaluasi proses yang telah dilakukan apakah efektif atau tidak.'®

B. Project Based Learning
1. Pengertian Model Project Based Learning
Model  pembelajaran project based learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Guru
menugaskan siswa untuk mengeksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Namun tetap terkait
dengan KD dalam kurikulum. Melalui kemampuan untuk melihat suatu masalah
dari berbagai perspektif dan menghasilkan banyak ide, pembelajaran berbasis
proyek menumbuhkan kapasitas siswa untuk berpikir kreatif, memungkinkan
siswa untuk mengembangkan atau meningkatkan sebuah ide. Model pembelajaran
PjBL yaitu pengajaran yang komprehensif melibatkan peserta didik dalam suatu
kegiatan penyelidikan yang berkelanjutan. Model Project Based Learning
memusatkan peserta didik dalam merancang dan memecah masalah serta
mengambil keputusan dalam penyelidikan membuat proyek.*®
Project based learning juga diartikan sebagai jalan bagi peserta didik untuk

memilih, merancang dan memimpin pikiran serta pekerjaannya. Tak hanya itu,

15Amka. 2020. Efektifitas Sekolah Inklusif. Palembang: Anugrah Jaya. Hal.15-17

16 Riski Ayu Candra, dkk,2019, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Melalui Penerapan Blended Project Based Learning”, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol. 13,
No. 2, h. 2437-2438
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pembelajaran berbasis proyek ini juga menitik beratkan pada aktivitas peserta
didik untuk dapat memahami suatu konsep dengan melakukan investigasi
mendalam tentang suatu masalah dan menemukan solusi dengan pembuatan
proyek. Tujuannya untuk melatih anak didik agar berpikir secara ilmiah, logis dan
sistematis.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya model pembelajaran project based
learning adalah sebuah model yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
pembelajaran dan menciptakan proyek sebagai langkah akhir, yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman berpikir kritis, Kkreatif, inovatif dan aktivitas
positif lainnya.t’

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Project Based Learning

Terdapat beberapa prinsip pembelajaran berbasis project based learning,

diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Prinsip sentralistik, yang menyatakan bahwa siswa memperoleh
pemahaman konseptual dari kumpulan pengetahuan dengan
mengerjakan proyek. Akibatnya, kerja proyek diintegrasikan ke dalam
kegiatan pembelajaran di kelas dan berfungsi sebagai sarana bagi

siswa untuk memperoleh ide-ide dasar disiplin ilmu.

17 Ahmad Hidayat. 2021. Menulis Narasi Kreatif Dengan Model Project Based Learning
dan Musik Instrumental Teori dan Praktik Di Sekolah Dasar. Yogyakarta: CV budi Utama. Hal
18-20
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b. Prinsip pertanyaan, yaitu proyek yang berpusat pada pertanyaan atau
iIsu yang dapat memotivasi siswa untuk mempelajari ide-ide kunci
atau prinsip-prinsip mata pelajaran tertentu.

c. Prinsip investigasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencapai
tujuan. Proses konstruksi dan transformasi pengetahuan harus
dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek ini. Oleh
karena itu guru harus mampu menciptakan kerja proyek yang
merangsang tingginya rasa ingin tahu siswa, keinginan memecahkan
masalah, dan keinginan melakukan penelitian.

d. Prinsip realistis, yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek harus mampu memberikan siswa rasa realisme dalam tugas,
pemilihan topik, dan kerja tim. Dalam situasi ini, pendidik dapat
membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri dengan
menyediakan sumber daya dunia nyata.

Dari penjelasan di atas jelas terlihat bahwa pembelajaran berbasis proyek
bertujuan untuk mencapai prinsip-prinsip tersebut agar terbentuk proses belajar

mengajar yang diharapkan.'®

¥Dea Mustika dan Siti Qurratun Ain, 2020, “Peningkatan Kreativitas Mahasiswa
Menggunakan Model Project Based Learning Dalam Pembuatan Media IPA Pop Up Book,”
Jurnal Basicedu, Vol. 4, No. 4, h. 1169
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3. Langkah-langkah Model Project Based Learning

Langkah-langkah model project based learning pada tabel 2.1 sebagai

berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Project Based Learning

Langkah Kerja

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta didik

tentang jadwal pembuatan
proyek: (tahapan-tahapan
dan pengumpulan)

Pertanyaan Guru menyampaikan topik | Mengajukan pertanyaan
Mendasar dan mengajukan pertanyaan | mendasar apa yang harus
bagaimana cara | dilakukan peserta didik
memecahkan masalah terhadaptopik/pemecahan
masalah
Mendesain Guru memastikan setiap | Peserta didik berdiskusi
perencanaan peserta Peserta didik dalam | menyusun rencana pembuatan
produk kelompok memilih dan | proyek pemecahan masalah
mengetahui prosedur | meliputi  pembagian  tugas,
pembuatan proyek/produk | persiapan alat, bahan, media dan
yang akan dihasilkan sumber yang dibutuhkan
Menyusun jadwal | Guru dan peserta didik | Peserta didik menyusun jadwal
pembuatan membuat kesepakatan | penyelesaian proyek dengan

memperhatikan batas  waktu
yang tekah ditentukan bersama

Memonitoring
keaktifan
perkembangan
proyek

dan

Guru memantau keaktifan
peserta  Peserta  didik
selama melaksanakan
proyek, memantau realisasi
perkembangan dan
membimbing jika
mengalami kesulitan

Peserta didik melakukan
pembuatan proyek  sesuai
dengan jadwal, mencatat setiap
tahapan, mendiskusikan setiap
masalah yang muncul selama
penyelesaian proyek  dengan
guru

Menguji hasil

Guru berdiskusi tentang
prototife proyek, memantau
keterlibatan peserta didik,
mengukur ketercapaian
standar

Membahas kelayakan proyek
yang telah dibuat dan membuat
laporan  produk/karya untuk
dipaparkan kepada orang lain

Evaluasi
pengalaman belajar

Guru membimbing proses
pemaparan proyek,
menanggapi hasil,
selanjutnya dan
peserta didik
merefleksi/kesimpulan

guru

Setiap peserta didik
memaparkan laporan, peserta
didik yang lain memberikan
tanggapan, dan bersama guru

menyimpulkan hasil proyek

(Sumber: Abdur Rahman. 2022. Hal 11)*°

Y Abdur Rahman. 2022. Project Based Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik. Jawa Tengah: NEM. Hal 11
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4. Karakteristik Model Project Based Learning

Adapun karakteristik dari model project based learning adalah sebagai

berikut:

. Proyek menjadi pusat dalam pembelajaran.

. Adanya permasalahan yang berhubungan dengan materi dan dunia

nyata mereka untuk dijadikan sumber berpikir dalam mencari solusi.

. Proses pembelajaran bersifat teacher centered.

. Dapat dilakukan secara kolaboratif atau individu dan masing-masing

memiliki tanggung jawab untuk merancang kegiatan atau produk yang

akan dihasilkan.

. Proses evaluasi, refleksi dan aktivitas yang sudah dijalankan

dilakukan secara kontinu dan berkala. Situasi pembelajaran sangat

toleran terhadap kesalahan dan perubahan.?°

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning

a. Kelebihan Pembelajaran Model Project Based Learning

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,

mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting,

dan mereka perlu untuk dihargai.

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan

problem-problem yang kompleks.

Ahmad Hidayat. 2021. Menulis Narasi Kreatif Dengan Model Project Based Learning
dan Musik Instrumental Teori dan Praktik Di Sekolah Dasar..., Hal.23-24
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4) Meningkatkan kolaborasi.

5) Mendorong  peserta  didik untuk  mengembangkan  dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi.

6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber.

7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan
praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu
dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan
tugas.

8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik
secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia
nyata.

9) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi
dan menunjukkan  pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diimplementasikan dengan dunia nyata.

10) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga
peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.

. Kekurangan Pembelajaran Project Based Learning

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di
mana instruktur memegang peran utama di kelas.

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
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pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

6) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.

7) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik

secara keseluruhan.?

C. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil belajar

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan pastinya bertujuan untuk
mendapatkan suatu hasil belajar untuk menentukan suatu keberhasilan dalam
belajar. Para pakar pendidikan dan psikologi memiliki definisi dan perumusan
yang berbeda mengenai pengertian hasil belajar itu sendiri, namun di antara
mereka memiliki pemahaman yang sama mengenai makna hasil belajar. Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yang dilakukan siswa
dan tindak mengajar yang dilakukan oleh pendidik. Dari sisi pendidik atau guru,
tindak mengajar diakhiri dengan melakukan suatu evaluasi hasil belajar
sedangkan dari sisi siswa atau siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal

dan puncak proses belajar.?

21Ajat Sudrajat dan Eneng Hernawati. 2020. Modul Model-Model Pembelajaran. Pusdiklat
Tenaga teknis Pendidikan dan Keagamaan Kementrian Agama Rl Tahun 2020. Hal.27-28

22pytu Ade Andre Payadna, dkk. 2022. Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).Yogyakarta: CV Budi Utama. Hal.84
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Hasil belajar adalah kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu
yang dipelajari. Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, maka disimpulan
bahwa hasil belajar peserta didik dapat diartikan adanya perubahan yang terjadi
pada peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil belajar dalam
penelitian ini adanya perubahan positif dari segi pengetahuan maupun sikap.?

2. Jenis-jenis Hasil Belajar

Menurut Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar dibagi dalam 3 ranah,
yaitu sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif

Ranah kogpnitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif ini berkenaan dengan sikap dan nilai.Tipe hasil belajar ranah
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya
terhadap pelajaran, motivasi belajar, disiplin, kebiasaan belajar, menghargai guru

dan hubungan sosial.

Z3Abduloh, dkk. 2022. Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta didik.
Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia. Hal.203-204
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c. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik ini adalah hasil belajar psikomotorik tampak dalam
bentuk keterampilan dan kemampuan betindak individu.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar ada 2 yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa.Yang
tergolong kedalam faktor ini yaitu faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor
kelelahan.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan segala sesuatu yang berasal dari luar diri siswa
yang dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya. Ada 3 faktor yang
tergolong kedalam faktor eksternal yaitu:
1) Faktor Keluarga
Cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan latar belakang budaya.
2) Faktor Sekolah
Metode pengajaran, media pembelajaran, kurikulum, hubungan siswa
dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran,

jam sekolah, kondisi gedung, metode pembelajaran, dan pekerjaan rumah.
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3) Faktor Masyarakat
Kegiatan siswa dan dan masyarakat, media masa, teman bergaul dan bentuk

kehidupan masyarakat.*

D. Termokimia

Termokimia merupakan salah satu cabang ilmu kimia yang mempelajari
tentang perubahan kalor. Air bisa mendidih, badan terasa dingin saat musim salju
adalah salah satu bukti terjadinya perpindahan kalor dari suatu sistem ke
lingkungan atau dari lingkungan ke sistem.?® Pada materi termokimia akan
dipelajari beberapa hal yakni sebagai berikut:

1. Hukum Kekekalan Energi Dalam Sistem dan Lingkungan

Hukum kekekalan energi (law of conservation of energy) menyatakan
bahwa “energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, tetapi hanya dapat
diubah dari bentuk energi satu menjadi energi yang lain”. Diasumsikan bahwa
nilai total energi alam semesta adalah konstan. Semua bentuk energi pada
prinsipnya dapat diubah dari satu bentuk energi ke bentuk energi lainnya.

Misalnya, kita merasa hangat saat berdiri dibawah sinar matahari karena energi

2ne RahayuPurnamaningsihdan Tedi Purbangkara. 2022. Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia.Hal.45-51

25Anjas Rioga Novalta, dkk. 2021. Modul Pembelajaran Kimia Termokimia Berbasis
STEM.Banda Aceh: Prodi Pendidikan Kimia. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry. Hal. 2
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radiasi diubah menjadi panas di kulit kita. Untuk mempelajari perpindahan
perubahan bentuk energi, dalam ilmu kimia disebut termokimia.?®

Dalam termokimia dikenal dua istilah penting yaitu sistem dan lingkungan.
Sistem adalah reaksi atau proses yang sedang menjadi pusat perhatian Kita.
Sedangkan lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem.
Berdasarkan interaksinya sistem dibedakan menjadi tiga macam yaitu sebagai
berikut:

a. Sistem terbuka

Sistem terbuka adalah sistem yang bebas mempertukarkan energi dan materi
dengan lingkungannya. Misalnya pada gambar (a) dibawah ini, gelas kopi panas
memberikan energi panas ke lingkungan sampai kopi menjadi dingin. Uap air dari
kopi panas juga akan keluar dari gelas sehingga terjadi pertukaran materi.

b. Sistem tertutup

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak dapat terjadi pertukaran materi
tetapi dapat terjadi pertukarkan energi. Misalnya pada gambar (b) dibawah ini,
labu berisi kopi panas mentransfer energi (kalor) ke lingkungan saat mendingin.
Berhubung labu ditutup, maka tidak ada uap air yang lepas dan tidak ada materi
yang ditransfer.

c. Sistem terisolasi

Sistem terisolasi adalah sistem yang tidak dapat terjadi pertukaran materi

maupun energi.Misalnya pada gambar (c) dibawah ini, kopi panas dalam termos

26F{aymond Chang. 2004. Kimia Dasar: Konsep-konsepr Inti Edisi Ketiga Jilid 1. Jakarta:
Erlangga. Hal.160
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adalah contoh yang sangat dekat dengan sistem terisolasi. Tidak ada uap air yang

ditransfer ke lingkungan. meskipun pada akhirnya kopi dalam termos bisa

mendingin sampai suhu kamar.?’

Gambar 2.1 sistem terbuka, sistem tertutup dan sistem
terisolasi.(Sumber:Petrucci, dkk. 2011. Hal 222)

2. Entalphi dan Perubahan Entalphi
Entalphi adalah salah satu bentuk yang sering ditemukan dalam termokimia.
Entalphi (H) merupakan banyaknya energi yang dimiliki sistem pada tekanan
tetap. Nilai dari entalphi itu sendiri tidak dapat diukur, tetapi kita dapat mengukur
perubahan kalor pada saat reaksi berlangsung. Perubahan kalor yang terjadi pada
reaksi kimia disebut perubahan entalphi (AH). Pada tekanan konstan, perubahan

entalphi sama dengan jumlah kalor reaksi yang dilepaskan dan diserap oleh

sistem.
3. Reaksi Eksoterm dan Endoterm

Dua istilah yang banyak digunakan berkaitan dengan kalor reaksi adalah

sebagai berikut:

27Siti Nurhanifah, dkk. 2020. Modul Pembelajaran Kimia Termokimia. Kementrian Agama
Republik Indonesia. Hal. 22-23
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a. Reaksi Eksoterm

Reaksi Eksoterm ialah reaksi yang terjadi dengan melepaskan kalor ke
lingkungan. Dengan demikian suhu lingkungan akan mengalami kenaikan. Salah
satu contoh adalah waktu kayu dibakar kalor dilepaskan ke lingkungan sehingga
badan menjadi hangat ketika berada di sekitarnya. Pelepasan kalor dalam reaksi
kimia menyebabkan penurunan entalphii reaksi. Entalphi reaktan lebih tinggi
daripada entalphi produk sehingga perubahan entalphi (AH) bernilai negatif. Jadi
pada reaski eksoterm AH = H(produk) — H(reaktan) < 0.

b. Reaksi Endoterm

Reaksi endoterm ialah reaksi yang terjadi dengan menyerap kalor dari
lingkungan. Dengan demikian suhu lingkungan menjadi dingin. Salah satu contoh
reaksi endoterm adalah fotosintesis, dimana tumbuhan menyerap kalor dari
matahari. Kalor yang diserap oleh sistem menaikkan entalphi reaksi. Entalphi
produk lebih tinggi daripada entalphi reaktan sehingga perubahan entalphi (AH)
bernilai positif. Jadi pada reaksi endoterm AH = H(produk) — H(reaktan) >
0.28Berikut adalah gambar perbedaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm dapat

dilihat pada diagram entalphi atau diagram tingkat energi berikut:

Reaktan - Produk
& =
© AH = AH
[ = -
" &
v/ Produk Reaktan
-~ —
| Reaksi | Reaksi

Gambar 2.2 Reaksi Eksoterm  Gambar 2.3 Reaksi Endoterm
(Sumber: Anjas Rioga Novalta, dkk. 2021. Hal 6)

283ulni, dkk. 2019. E- Modul Kimia. Direktorat Pembinaan SMA — Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan.
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E. Penelitian yang Relavan

Model pembelajaran interaktif sangat mempermudah dalam proses belajar
mengajar untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Banyak peneliti
lain yang telah melakukan penelitian model pembelajaran project based learning
seperti Irfan Rizkiana Raja Nugraha,dkk yang berjudul “ Efektivitas Strategi
Pembelajaran Project Based Learning dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa”
yang telah melakukan penelitian pada tahun 2023. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Implementasi strategi pembelajaran model project based
learning terbukti efektif pada semua bidang mata pelajaran dalam hal
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan kreativitas siswa.
Tentunya hal tersebut tergantung kreativitas guru dalam mengelola strategi
pembelajaran tersebut menjadi menarik dan bermutu dalam meningkatkan
kemampuan siswa.

Atika Rizki Khoirun Nisa dan Sendika Harrista juga melakukan penelitian
tentang “Efektivitas Model Pembelajaran PJBL (Project Based Learning)
Terhadap Pemahaman Materi Kimia Pada Pembelajaran Jarak Jauh” yang telah
melakukan penelitian pada tahun 2022. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
penggunaan model project based learningsangat efektif digunakan agar peserta
didik dapat paham dengan materi yang diajarkan. Dengan menggunakan model
project based learning, peserta didik dapat meningkatkan potensi yang ada karena
model project based learning mempunyai sifat yang membangun dan membina.
Peserta didik juga akan lebih mandiri serta aktif saat proses pembelajaran yang

dapat membuat peserta didik dapat fokus dengan dirinya sendiri, mengemukakan
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idenya dan mengenal dirinya sehingga materi kimia yang disampaikan oleh

pendidik dapat mudah dipahami oleh peserta didik.

llllllllllllllll

Silfidsa

AR-RANIRY
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif
adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan
antar variabel. Variabel-variabel tersebut diukur (biasanya dengan instrumen
penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka dapat dianalisis berdasarkan
proses statistik.?®

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono penelitian eksperimen adalah penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang dikendalikan. Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre-eksperimental design. Pre eksperimental-design
merupakan penelitian yang hanya menggunakan kelompok studi tanpa
menggunakan kelompok kontrol. Serta pengambilan responden tidak dilakukan
secara random.*°

Dalam Penelitian ini, kelompok diberikan tes awal sebelum perlakuan
eksperimen. Setelah treatment selesai, tes akhir diberikan untuk melihat hasil
efektivitas perlakuan pembelajaran diukur dengan membandingkan skor rata-rata

tes awal dan tes akhir. Ketika ternyata bahwa skor rata-rata tes akhir secara

2Dwi Ningsih. 2022. Pengaruh Adiksi Gadget Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Ngawen.Jurnal Pendidikan dan Konseling. Vol. 4 No. 5 Hal.7896

30M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi. 2021. Metode Penelitian Kuantitatif. Tangerang
Selatan: Pascal Book. Hal 123-124

25
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signifikan lebih tinggi dari skor rata-rata tes awal, maka dapat disimpulkan bahwa
perlakuan pembelajaran efektif, desain penelitian ini menggunakan one group
pretest-posttest design, Bentuk desain penelitian terdapat pada tabel 3.1 sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design.
Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Kelas Eksperimen 01 X 0,
(Sumber: Sugiyono: 2017)

Keterangan:

O1: Pretest kelas eksperimen

O2: Posttest kelas eksperimen

X : Pembelajaran menggunakan Project Based Learning®!

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan menjadi sasaran
penelitian.®?Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 Mia
MAN 1 Aceh Tenggara tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari lima kelas.
2. Sampel
Sampel adalah beberapa objek atau subjek yang diambil dari keseluruhan
objek atau subjek pada suatu populasi.*®* Teknik pengambilan sampel

menggunakan cluster random sampling yaitu sampel yang diambil bersumber dari

31 Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta
CV. Hal. 72-79

32 Slamet Riyanto dan Andhita Hatmawan. 2020. MetodeRiset Penelitian Kuantitatif
Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen. Yogyakarta: CV Budi
Utama. Hal. 11

3Rahmawida Putri, dkk. 2021. Metodologi Penelitian Nasional. Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini. Hal.56
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data yang sangat luas.>*Jadi, pada penelitian ini sampel yang dipilih adalah kelas

XI Mia 3 yang terdiri dari 30 orang peserta didik sebagai kelas eksperimen.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.**Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi:
1. Tes
Tes dalam penelitian ini berbentuk soal pretest dan posttest yang bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menerapkan model project based
learning pada materi termokimia. Soal tes pada penelitian ini berupa soal pilihan
ganda dengan jumlah 20 soal yang berkaitan dengan indikator yang telah
ditentukan di RPP. Adapun indikator pembelajaran yang terdapat pada RPP
adalah membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil
percobaan dan diagram tingkat energi.
2. Angket
Angket dalam penelitian ini berupa pernyataan yang terdiri dari 10 butir

terkait dengan indikator yang telah ditentukan, tanggapan peserta didik terhadap

3 Akhmad Fauzy. 2019. Metode Sampling. Tangerang Selatan: Universitas Terbuka.
Hal.1.20

Elfrianto dan Gusman Lesmana. 2022. Metodologi Penelitian Pendidikan. Medan:
UMSU PRESS. Hal.87-88
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proses pembelajaran dengan menggunakan model project based learning dengan

diberikan tanda check list pada kolom yang telah tersedia.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Salah satu komponen yang
penting dalam penelitian adalah proses teknik pengumpulan data.*®Langkah-
langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

147 Tes

Tes ialah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan
yang harus dijawab oleh siswa untuk mengukur tingkat pemahamannya terhadap
materi pelajaran yang dipersyaratkan serta sesuai dengan tujuan pengajaran
tertentu.® Tes yang digunakan dalam penelitian inidibagi menjadi dua, yaitu:

a. Tes Awal (Pretest)

Tes awal ini diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen sebelum
dimulai kegiatan pembelajaran mengenai materi termokimia dan tes awal ini
tujuannya untuk mencari tahu kemampuan awal peserta didik sebelum adanya
perlakuan di kelas yangditeliti. Waktu yang diberikan kepada peserta didik pada

saat pretest adalah 30 menit.

%L ailatusSa’adah. 2019. Metode penelitian ekonomi dan bisnis. Jombang: LPPM
Universitas KH. A. Wahab Hasbullah. Hal.69

7Lalan Sahlani dan Budi Agung. 2020. Asesmen Pembelajaran Berbasis Google Form
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Man 2 Bandung. Jurnal Al-lbanah. Vol. 05
No. 01 Hal.127
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b. Tes Akhir (Posttest)

Tes akhir ini diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen setelah
berlangsungnya proses pembelajaran dengan model project based learning pada
materi termokimia dan tes akhir ini tujuannya untuk melihat bagaimana perubahan
yang terjadi antara nilai pretest dan nilai posttest. Waktu yang diberikan kepada
peserta didik pada saat posttest adalah 30 menit.

2. Penyebaran Angket

Angket adalah pengumpulan data dengan menyebarkan angket yang berisi
daftar pernyataan kepada responden dengan memilih alternatif jawaban yang
tersedia.®®Peneliti menggunakan angket skala likert bertujuan untuk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan model project based learning. Angket diberikan setelah semua

kegiatan pembelajaran dilakukan.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis pada suatu penelitian yang
dilakukan dengan cara memeriksa semua data mulai dari instrumen penelitian,
catatan, dokumen, hasil tes dan lain sebagainya. Kegiatan ini dilakukan agar data
lebih mudah dipahami sehingga diperoleh suatu kesimpulan.**Adapun teknik

analisis data adalah sebagai berikut:

%LailatusSa’adah. 2019. Metode penelitian ekonomi dan bisnis. Jombang: LPPM
Universitas KH. A. Wahab Hasbullah. Hal.75

%M. Sidik Priadanadan Denok Sunarsi. 2021.Metode Penelitian Kuantitatif. Tangerang
Selatan: Pascal Book Hal. 201
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1. Analisis Data Hasil Belajar

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian sampel yang dihadapi berasal dari
populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 25. Analisis yang digunakan pada uji normalitas
dilakukan dengan uji kolmogrov smirnov karena sampel pada penelitian ini
berjumlah 30 siswa pada kelas eksperimen. Jika sampel pada penelitian < 30
maka uji yang digunakan uji kolmogrov smirnov.*® Pada pengujian hipotesis,
kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho berdasarkan signifikan adalah
sebagai berikut:
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak atau data tidak berdistribusi normal
Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau data berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak homogen.** Dalam penelitian ini uji
homogenitas menggunakan uji T dengan bantuan SPSS versi 25. Bentuk hipotesis
untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Ho : Varians antara nilai pretest dan posttest tidak homogen

Ha : Varians antara nilai pretest dan posttest homogen

40Linda Rosalina, dkk. 2023. Buku ajar statistika. Padang: Muharika Rumah llmiah. Hal.
83
4lLinda Rosalina, dkk. 2023. Buku ajar statistika..., Hal. 64
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Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak berdasarkan
signifikan adalah sebagai berikut:
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak
Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha diterima

c. Uji N-Gain

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik peneliti
menggunakan rumus N-Gain. N-gain digunakan untuk mengukur hasil belajar
antara nilai pretest dan nilai posttest. Perhitungan N-gain diperoleh dari skor
pretest dan posttest kelas eksperimen. Peningkatan hasil belajar yang terjadi
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus N-Gain sebagai

berikut:

_ Npost—Npre
Nmaks—Npre

Keterangan:

Npost : Nilai postest
Npre  : Nilai pretest
Nmaks : Nilai maksimum

Tabel 3.2 Kriteria efektivitas N-Gain sebagai berikut:

Persentase (%) Kriteria
<40 Tidak Efektif
40-50 Kurang Efektif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif

(Sumber: Anisa’ Safitri, dkk. 2021)*2

42 Anisa’ Safitri, dkk. 2021. Book Chapter Pengembangan Buku Ajar Berorientasi Pada
Pembelajaran Preprosfec Berbantuan TIK. Jawa Tengah: Lakeisha. Hal. 79
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2. Analisis Angket
Data respon peserta diperoleh dari angket yang diberikan kepada seluruh
peserta didik kelas X1 Mia 3 setelah menggunakan model project based learning.
Tujuannya untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap
penggunaan model project based learning dalam proses belajar. Untuk
memperoleh persentase respon peserta didik melalui angket bisa dicari dengan

menggunakan rumus persentase berikut:

P=2Lx100%
N

Keterangan:

P = Persentase data respon peserta didik

f = Frekuensi hasil skor yang diperoleh peserta didik
N = Jumlah skor maksimumI*®

100% = Nilai konstan

Tabel 3.3 Kriteria nilai rata-rata untuk respon peserta didik sebagai berikut:

Tingkat Persentase (%0) Kriteria
76-100 Sangat Menarik

55-75 Menarik
40-54 Cukup Menarik
0-39 Tidak Menarik

(Sumber: Serly Daud, 2024)**

“Anas Sudijono. 2018. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja grafindo Persada.
Hal.43

#Serly Daud, dkk. 2024. Model Serli: Social, Education, Reaction, Leadership, Inovation.
Indramayu: CV. Adanu Abimata. Hal. 52



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Aceh Tenggara yang terletak di jalan
Iskandar Muda No.5 Kompleks Pelajar Babussalam Kutacane, Desa Gumpang
Jaya, Kecamatan Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. MAN 1
Aceh Tenggara dipimpin oleh Bapak Jamaluddin, S.Ag. Populasi dalam penelitian
ini ialah seluruh peserta didik kelas XI MIA MAN 1 Aceh Tenggara, sedangkan
sampel yang digunakan ialah seluruh kelas XI MIA 3, yang berjumlah 30 peserta
didik. Peserta didik kelas X1 MIA 3 terlibat sebagai kelas eksperimen

Pada kelas eksperimen peserta didik kelas XI MIA 3 diberikan perlakuan
pembelajaran materi termokimia menggunakan model project based learning.
Dalam hal ini untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik mengenai materi
termokimia, peserta didik diberikan pretest sebanyak 20 soal pilihan ganda
dengan waktu yang diberikan untuk menjawab soal pretest adalah 30 menit.
Kemudian peserta didik mendengarkan dengan seksama materi termokimia yang
disampaikan oleh guru. Peserta didik terlibat aktif dalam merancang dan membuat
sebuah project berupa kalorimeter sederhana. Project tersebut bertujuan agar
peserta didik dapat membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm. Setelah
pembelajaran selesai, peserta didik mengerjakan soal posttest sebanyak 20 soal
pilihan ganda selama 30 menit untuk mengukur hasil belajar setelah menggunakan

model project based learning. Diakhir pembelajaran peserta didik mengisi angket
32
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untuk memberikan respon terhadap model pembelajaran yang telah dilakukan.
Dari pretest dan posttest diperoleh data nilai penelitian. Adapun nilai pretest dan
posttest kelas eksperimen dapat disajikan pada tabel 4.1 berikut:

a. Data Hasil Peserta Didik Kelas Eksperimen

Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttets
1 AAN 50 100
2 SD 45 100
3 A 40 100
4 ASH 35 100
5 BRK 35 95
6 DSPS b 5 95
7 PA 35 95
8 AL 30 95
9 CA 30 90
10 FO 30 90
11 I 30 90
12 M 30 85
13 N 30 85
14 NS 30 85
15 NF 30 85
16 RSP 30 80
17 ARA 25 80
18 BS 25 80
19 CM 25 80
20 HI 25 80
21 RS 25 80
22 ARP 20 75
23 BS 20 75
24 FNN 20 75
25 FK 20 70
26 Al 15 70
27 LH 15 70
28 MA 15 65
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29 MKH 15 65
30 MFAF 10 65
Jumlah 820 2500
Rata-Rata 27,3 83,3

(Sumber: Hasil penelitian di MAN 1 Aceh Tenggara)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen adalah 27,3. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 83,3.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik
setelah pembelajaran menggunakan model project based learning meningkat.

2. Pengolahan Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data pretest dan posttest
kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 25. Analisis yang digunakan pada uji normalitas
dilakukan dengan uji kolmogrov smirnov. Data dikatakan memenuhi asumsi
normalitas jika pada nilai signifikan > 0,05. Hasil uji normalitas dapat disajikan
pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretest-Posttets

Hasil Kelas Kolmogrov-smirnov
belajar Statistic Df Sig.
Pretest Eksperimen 152 30 074
Posttest Eksperimen 119 30 .200

(Sumber: Output olah data dengan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji normalitas maka dapat diketahui bahwa, nilai pretest
kelas eksperimen memperoleh nilai signifikan sebesar 0,074 dan posttest
memperoleh nilai signifikan 0,200. Berdasarkan kriteria pengujian, dapat

dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada nilai signifikan > 0,05. Nilai
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signifikan data pretest adalah sig 0,074 > 0,05 dan nilai signifikan posttest adalah
0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest pada
kelas eksperimen berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data pretest dan posttest pada
kelas eksperimen memiliki varian yang sama (homogen) atau tidak. Adapun hasil

uji homogenitas pretest dan posttest kelas eksperimen dapat disajikan pada tabel

4.3 berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,134 1 58 ,149
2,149 1 58 ,148
2,149 1 57,712 ,148
2,101 1 58 ,153

(Sumber: Output olah data dengan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada data pretest dan posttest kelas
eksperimen menggunakan SPSS 25 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan
data pretest adalah 0,149, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sig 0,149 > 0,05
sehingga kriteria data pretest diterima. Dan nilai signifikan posttest adalah 0,153,
hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sig 0,153 > 0,05 sehingga kriteria data
pretest dan posttest diterima Ha yang berarti varians antara nilai pretest dan

posttest homogen.
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c. Uji N-Gain
Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik antara pretest dan posttest pembelajaran. Uji N-Gain dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 25. Adapun hasil uji N-Gain dapat

disajikan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen
Kelas Skor Skor Rata-Rata Kriteria
Tertinggi Terendah N-Gain
Eksperimen 1 0,56 77,61 Efektif

(Sumber: Output olah data dengan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa skor tertinggi kelas
eksperimen adalah 1 dan skor terendah adalah 0,56.Dengan rata-rata skor N-
Gainkelas eksperimen sebesar 77,61%.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen berdasarkan interprestasi tabel 3.2 memperoleh skor rata-rata N-Gain
tersebut berada pada kriteria “efektif”.

d. Respon Peserta Didik

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model project based learning pada materi termokimia. Maka
peneliti memberikan angket respon peserta didik yang dibuat dalam bentuk
pernyataan sejumlah 10 item pernyataan dengan jumlah 30 peserta didik.Adapun
respon peserta didik terhadap efektivitas project based learning pada materi

termokimia dapat dilihat pada tabel 4.5.



37

Tabel 4.5 Respon Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran Project Based

Learning
No Kriteria Penilaian Pilihan Jawaban
SS S TS | STS
1 Saya lebih tertarik dan senang belajar materi 6 24 0 0
termokimia menggunakan model project based
learning
2 Model  project based learning  dapat | 13 17 0 0
meningkatkan rasa ingin tahu saya untuk
memahami materi termokimia
3 Belajar dengan menggunakan LKPD berbasis | 19 11 0 0
project based learning dapat memotivasi dan
meningkatkan minat belajar saya dalam
mempelajari materi termokimia
4 Bagi saya, menghasilkan project pada materi | 23 7 0 0
termokimia merupakan kegiatan yang
menyenangkan
5 Dengan adanya tugas project yang terdapat dalam | 9 21 0 0
LKPD pada materi termokimia membuat saya
lebih kreatif
6 Saya lebih mudah memahami materi termokimia | 12 18 0 0
dengan menggunakan model project based
learning
7 Model project based learning dapat melatih saya | 12 18 0 0
untuk memecahkan masalah pada materi
termokimia yang terdapat dalam LKPD
8 Dengan adanya kegiatan belajar membuat project | 11 19 0 0
yang ada dalam LKPD dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir saya pada  materi
termokimia
9 Dengan menggunakan model project based | 20 10 0 0
learning saya lebih mudah menyelesaikan soal
pada materi termokimia
10 | Dengan adanya pengerjaan project secara | 14 16 0 0
berkelompok membuat saya lebih terampil dalam
menyelesaikan project - yang terdapat dalam
LKPD
Jumlah Frekuensi 139 | 161 0 0
Jumlah Skor 556 | 483 0 0
Jumlah Total Skor 1039
Persentase 86,58%
Kriteria Sangat Baik

(Sumber: Hasil Penelitian di MAN 1 Aceh Tenggara)

Berdasarkan tabel 4.3 hasil tanggapan yang diberikan oleh peserta didik

mendapat respon yang positif. Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada

Tabel 4.3 respon peserta didik terhadap model pembelajaran project based
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learning diperoleh dengan nilai persentase 86,58% dengan kriteria “Sangat
Menarik”. Sehingga dari data hasil angket peserta didik terhadap penggunaan
model project based learning ini sangat baik dalam pembelajaran pada materi

termokimia.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Termokimia Menggunakan

Model Project Based Learning

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas project based
learning pada materi termokimia. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Aceh
Tenggara. Penelitian ini dilakukan 2 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama
diawali dengan pemberian pretest sebanyak 20 soal pilihan ganda kepada 30
peserta didik sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu peserta didik terlibat
dalam proses pembelajaran project based learning menggunakan LKPD pada
materi termokimia. Kemudian peserta didik melakukan praktikum dan mereka
saling berinteraksi dalam menyelesaikan LKPD. Sampai pada akhirnya peserta
didik menghasilkan sebuah project yang berupa kalorimter sederhana. Pada
pertemuan kedua setelah kegiatan pembelajaran selesai diberikan soal posttest dan
angket pada kelas eksperimen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data hasil
belajar kelas eksperimen. Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen adalah 27,3 sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah

83,3. Berdasarkan hal tersebut naiknya nilai ini membuktikan bahwa peserta didik
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lebih baik hasil belajarnya setelah menggunakan model project based learning.
Hal ini didukung oleh penelitian Sholahuddin yang menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan model project based learning pada materi asam basa
berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik yang dapat dilihat dari
hasil belajar dengan nilai yang diperoleh dari perhitungan yaitu 2,78 > 0,8 dengan
kategori tinggi.*®

Hal ini sejalan denganpenelitian Boy Kristi Siburian yang menyatakan
bahwa model project based learning pada materi asam basa dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar peserta
didik sebesar 22,23%.®Sedangkan Puja Cahya Kembang Kencana dan Rifa’i
menyatakan bahwa model pembelajaran project based learning lebih baik
dibandingkan konvensional dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik.*’Penelitian Anak Agung Mas Udayani juga menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran project based learning dengan pendekatan STEM pada

materi senyawa karbon dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.*®

4Sgholahuddin, dkk.2023. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap
Pemahaman Konsep Pada Materi Larutan Asam Basa. Jurnal Kependidikan Kimia. Vol. 11 No. 5
Hal. 673

46Boy Kristi Sibiruan, dkk. 2021. Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Pada
Materi Asam Basa di Kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Tondano. Journal Of chemistry Education.Vol.
3 No. 2 Hal. 79

47Puja Cahya KembangKencana dan Rifa’i.2022. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Siswa
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri di SMAN
5 Bengkulu Selatan.Vol. 6 No. 1 Hal. 240

48 Anak Agung Mas Udayani. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning Dengan Pendekatan STEM Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Pada Materi
Senyawa Karbon Siswa Kelas XIl MIPA 2 SMA Negeri 7 Denpasar Tahun Pelajaran 2022/2023.
Jurnal Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.Vol. 24 No. 1 Hal. 20
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa penggunaan model project
based learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Hal ini dapat dilihat juga dari hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen.
Dapat diketahui bahwa skor tertinggi kelas eksperimen adalah 1 dan skor terendah
adalah 0,56. Ternyata terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dilakukan
perlakuan dan sesudah perlakuan. Nilai rata-rata yang diperolen N-Gain adalah
77,61% dengan kriteria “efektif”. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Irfan
Rizkiana Raja Nugraha yang menyatakan bahwa model project based
learningterbukti efektif ~ pada semua bidang mata pelajaran dalam hal
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, paikomotor dan kreativitas siswa.*®

Berdasarkan penelitian Agus Muliaman penggunaan model project based
learning berorientasi eXe learning lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
laju reaksi diperoleh nilai sebesar 0,73 dengan kategori tinggi.>® Penelitian Atika
Rizki Khoirun Nisa dan Sendika Harrista menyatakan bahwa penggunaan model

project based learning terhadap pemahaman materi kimia pada pembelajaran

“Irfan Rizkiana Raja Nugraha, dkk. 2023. Efektivitas Strategi Pembelajaran Project Based
Learning dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa. Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS. Vol. 17
No. 1 Hal. 46

50Agus Muliaman. 2021. Efektivitas Model Project Based Learning Berorientasi eXe
Learning dan Motivasi terhadap Hasil Belajar pada Materi Laju Reaksi. Jurnal limu Pendidikan
STKIP Kusuma Negara. Vol. 13 No.1 Hal. 56
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jarak jauh masuk dalam kategori sangat efektif yang dapat digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran.®!
2. Respon Peserta Didik Terhadap Model Project Based Learning Dalam

Pembelajaran Termokimia

Setelah diberikan pembelajaran menggunakan model project based
learning pada materi termokimia peserta didik memperoleh persentase respon
sebesar 86,58% dengan kriteria “sangat setuju”. Berarti dalam hal ini peserta didik
memberikan respon yang positif dan sangat setuju terhadap model project based
learning. Hal ini sesuai dengan penelitian Nur Aini S, dkk menyatakan bahwa
peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan
model project based learning diperoleh persentase respon yaitu 85,71%.

Dari tanggapan peserta didik berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
pada pernyataan angket poin 4 sebanyak 76% peserta didik sangat setuju bahwa
dalam pembelajaran project based learningpada materi termokimia itu merupakan
kegiatan yang menyenangkan bagi mereka. Karena dalam pembelajaran yang
menggunakan model project based learning ini peserta didik dapat aktif dan
bebas mengeskplorasi project yang akan dikembangkan. Sehingga peserta didik
dapat menghasilkan sebuah project berupa kalorimeter sederhana. Hal ini

didukung oleh penelitian Nadiatul Hikmah dan Israwati menyatakan bahwa

SLAtika Rizki Khoirun Nisa dan Sendika Harrista. 2022. Efektivitas Model Pembelajaran
Pjbl (Project Based Learning) Terhadap Pemahaman Materi Kimia Pada Pembelajaran Jarak Jauh.
Jurnal Pendidikan Agama dan Budaya. Vol. 6 No. 2 Hal. 146
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peserta didik umumnya menyukai pembelajaran yang bersifat aktif dan efektif,
sehingga mereka merasa senang dalam pembelajaran jika diterapkan model
project based learning pada pembelajaran.>?

Pernyataan angket pada poin 9 sebanyak 66% peserta didik sangat setuju
bahwa pembelajaran termokimia menggunakan model project based learningtidak
hanya menyenangkan bagi peserta didik. Dengan penerapan model ini peserta
didik juga dapat lebih mudah menjawab soalposttest yang diberikan di akhir
pembelajaran.Hal ini sesuai dengan data hasil belajar pada tabel 4.1 bahwa
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 27,3 sedangkan nilai posttest sebesar
83,3.Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar peserta
didik setelah pembelajaran menggunakan model project based learning
meningkat.

Hal ini sesuai dengan tanggapan peserta didik bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning peserta didik lebih
mudah dalam menyelesaikan soal, karena soal yang disediakan berkaitan dengan
project kalorimeter yang telah dilakukan oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Puja Cahya Kembang Kencana dan Rifa’i menyatakan bahwa model

pembelajaran project based learning dapat membantu para siswa dalam hal

52Nadiatul Hikmah dan Israwati. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning Pada Pelajaran IPS Kelas VV SDN 51 Banda Aceh. Journal Of Basic Education Studies.
Vol.6 No. 2 Hal. 151
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mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.>
Masjudin, dkk juga menyatakan bahwa penggunaan model project based learning
dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dalam konteks pembelajaran.>* Berdasarkan hal tersebut
maka dapat diketahui bahwa penggunaan model project based learning dalam
pembelajaran akan lebih memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal.
Pernyataan angket pada poin 3 sebanyak 63% peserta didik sangat setuju
bahwa bagi mereka menghasilkan sebuah project itu hal yang menyenangkan.
Kemudian setelah mereka belajar dengan model project based learning ini peserta
didik juga dapat lebih mudah dalam menyelesaikan soal. Hingga akhirnya
ternyata belajar dengan menggunakan LKPD berbasis project based learning
peserta didik itu merasa lebih bersemangat, minat belajarnya meningkat karena
penggunaan model project based learning ini dalam pembelajaran pada materi
termokimia. Syifah Fauziyah, dkk juga menyatakan bahwa minat belajar peserta
didik memperoleh nilai rata-rata kategori tinggi setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan model project based learning dan respon peserta didik terhadap
model pembelajaran project based learning sangat baik.>>Sedangkan penelitian

Reska Dastri Okta Putra, dkk menyatakan bahwa pembelajaran kimia dengan

3Pyja Cahya Kembang Kencana dan Rifa’i.2022. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Siswa
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri di SMAN
5 Bengkulu Selatan.Vol. 6 No. 1 Hal. 239

54Masjudin, dkk. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Statistika Matematika Siswa SMKN 2 Mataram.
Reflection Journal.Vol. 3 No. 1 Hal. 27

55Syifah Fauziyah, dkk. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Minat Belajar Siswa. Jurnal STKIP Kusuma Negara I11.Hal. 292
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menggunakan model project based learning memberikan pengaruh kenaikan

motivasi peserta didik.%

6Reska Dastri Okta Putra, dkk. 2019. Implementasi Project Based Learning Terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit. Artikel Penelitian. Hal. 7



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat simpulkan bahwa pembelajaran

menggunakan model project based learning pada materi termokimia di MAN 1

Aceh Tenggara efektif, hal ini dapat didihat dari:

1.

B. Saran

Model project based learning efektif digunakan dalam pembelajaran
materi termokimia di MAN 1 Aceh Tenggara berdasarkan hasil uji N-
Gain yang diperoleh sebesar 77,61% dengan kriteria “efektif”.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa respon peserta didik
terhadap pembelajaran materi termokimia menggunakan model
project based learning adalah 86,56% dengan Kkriteria “sangat

menarik”.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka adapun saran dari

penulis adalah sebagai berikut:

1.

Project kalorimeter sederhana yang diterapkan dalam pembelajaran
project based learning pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan
dan kekurangan dari segi waktu, alat dan sarana yang belum memadai.
Penelitian selanjutnya diharapakan project yang dikembangkan dalam
pembelajaran itu lebih bervariasi misalnya dengan memanfaatkan

kearifan lokal di Aceh Tenggara seperti daun pepaya, yang mana daun
44
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pepaya dapat digunakan sebagai obat untuk meredakan demam,
dimana suhu yang sebelumnya tinggi menjadi rendah, untuk
mengetahui proses pembuatan dan pemanfaatan kearifan lokal tersebut
dapat dibuat melalui pengembangan booklet, sehingga bisa lebih
meningkatkan pamahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.

Diharapkan  kepada guru agar dapat menggunakan dan
mengembangkan model project based learningdalam pembelajaran
pada materi termokimia untuk melatih tingkat kreativitas dan
keterampilan peserta didik dengan menghasilkan produk-produk yang

bermanfaat.
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Ar-Raniry Banda Aceh Pada Kementerian Agama Sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan
Pengelolzan Badan Layanan Umum;

1. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tabun 2015, tentang Pendclegasian Wewenang
Kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi PKM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
tanggal 11 Juli 2023,

MEMUTUSKAN

Menunjuk Saudara:

1. Nurmalahayati. M.Si., Ph.D sebagai Pembimbing Pertama

2. Chusnur Rahmi,, M.Pd sebagai Pembimbing Kedua

Untuk membimbing Skripsi:

Nama :  Khairun Nisaq

NIM : 190208054

Prodi :  Pendidikan Kimia

Judul Skripsi  :  Efcktivitas Project Based Learning Pada Materi Termokimia Di MAN 1 Aceh Tenggara

Pembiyaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan DIPA UIN Ar-Rani

Banda Aceh Tahun 2023 Nomor: 025.04.2.423925/2023 tanggal 30 November 2022;lmu Ry

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester Genap Tahun Akademik 2022/2023;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diry

:iperba.iki ::mball sebagaimana mestinys, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan d.lla::b n?na:
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Ditetapkandi  : Banda Aceh
PadaTanggal - 18 Juli 2023
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma parussalam Banda Aceh

Nomor  : B-3785/Un.08/FTK.1/TL.00/5/2024
Lamp :-

Hal : Penelitian Imiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala MAN 1 Kabupaten Aceh Tenggara
Assalamu'alaikum Wr.Wb.

ggpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
(wa:

Nama/NIM : KHAIRUN NISAQ/ 190208054
Semester/Jurusan : X / Pendidikan Kimia
Alamat sekarang : Cucum. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Efektivitas Project Based Learning pada Materi
Termokimia di MAN 1 Aceh Tenggara

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 13 Mei 2024
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 14 Juni 2024 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.

Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.acid I
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Lampiran 3
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH TENGGARA
MADRASAH ALIVAI NEGERI 1 ACEH TENGGARA
J1. Iskandar Muda Nomor 05 Babussalam kode pos 24651
Telepon (0629) 21186 Faximili (0629) 21186
Website :www.man acehtenggara.sch.id

SURAT ERANGAN
Nomor : B -74 /Ma.01.10.1/PP.006/05/2024

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Acch Tenggara Kabupaten Aceh Tenggara dengan ini

Menerangkan bahwa :
Nama : KHAIRUN NISAQ
NIM : 190208054
Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Universitas Islam Negeri AR-RANIRY

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Benar Telah Melaksanakan Penelitian di MAN | ACEH TENGGARA untuk Keperluan Skripsi
(karya ilmiah) dengan judul :* Efekfivitas Project Based Learning pada Materi Termokimia di MAN
1 Aceh Tenggara "Yang dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2024 s/d 17 Mei 2024,
Demikian Surat ini diberikan kepada yang bersangkutan, untuk dapat digunakan sebagaimana
Mestinya.

Kutacane, 18 Mei 2024

O 3.“;',\\,/ .
NIV RCANIP. 19720602 199905 1 001
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sckolah : MAN 1 Acch Tenggara

Kelas : Eksperimen
Mata pelajaran : Kimia
Materi : Termokimia

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penycebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan

kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Dari KI-3 Kompetensi Dasar Dari KI-4
3.4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm | 44 Merancang, oclkukan, meryimpulkan
berdasarkan hasil dan di tin, seria menyaj percobaan reaksi
: Porcthagn. i Ry eksoterm dan reaksi endoterm
energi
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) = lldihto‘ r Pencapaian Kompetensi (IPK)
34.1 Menyimpulkan konsep encrgi dan entalphi | 4.4.1 Merancang percobaan reaksi eksoterm dan
berdasarkan hasil percobaan reaksi endoterm
342 Mengidentifikasi  sistem  dan  lingkungan | 4.4.2 Melakukan percobaan reaksi eksoterm dan
berdasarkan hasil percobaan reaksi endoterm
3.4.3 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm | 4.4.3 Menyimpulkan percobaan reaksi eksoterm
berdasarkan hasil percobaan dan reaksi endoterm
444 Menysjikan hasil percobaan reaksi
cksoterm dan reaksi endoterm

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan peserta didik diharapkan mampu:
Menyimpulkan konsep energi dan entalphi
Mengidentifikasi sistem dan lingkungan
Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm
Merancang percobaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm
Melakukan percobaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm
Menyimpulkan percobaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm
Menyajikan hasil percobaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm

YVVVVVYY

D. Media/alat, Bahan dan sumber belajar
Media : LKPD
Alat/ Bahan : Spidol, Papan tulis, Laptop
Sumber belajar : Buku siswa Kimia Kelas X1

E. Metode Pembelajaran
Model : Project Based Learning




Pendckaatan
Metode

Saintifik
Diskusi, Praktikum dan Tanya jawab

F. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN PENDAHULUAN WAKTU
a. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan doa untuk memulai pembelajaran| 10 Menit
(Budaya Sckolah Religius)
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin mJ
¢. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang ak
diajarkan
d. _Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran
KEGIATAN INTI
Stimulus e Guru membagi kelompok (1 kelompok terdiri dari 7-8 orang peserta
didik)
»  Guru membagikan LKPD termokimia berbasis project based
learning.
Identifikasi » Peserta didik diminta berdiskusi dan menentukan masalah terutama
masalah dikaitkan dengan konsep yang sedang dipelajari yaitu reaksi
eksoterm dan reaksi endoterm. (yang terdapat di dalam LKPD)
e Peserta didik mempelajari teori reaksi eksoterm dan reaksi
endoterm.
Secara berkelompok Peserta didik melaksanakan praktikum tentang
Id’:t"gW"PHIM reaksi eksoterm dan reaksi cndoterm.
a
E:’ngolahau e Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data dan
a informasi yang terdapat dalam LKPD
« Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai reaksi eksoterm 70 Menit
dan reaksi endoterm.
Pembuktian  le Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban
soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.
Menarik « Peserta didik menyimpulkan materi tentang termokimia
kesimpulan
KEGIATAN PENUTUP
* Peserta didik mencari dan mengolah informasi yang telah di dapat dengan 15 menit
merangkum pada pembelajaran hari ini.
* Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar.
+ Guru menginformasikan pelajaran berikutnya kemudian berdoa.
« Guru menutup pertemuan dengai salain.
D.PENILATAN PEMBELAJARAN (ASESMEN)
No Assiek 'ya.g Bentuk I’e-ilaianl Instrumen Penilaian Walktu Penilaian
nifai
1 | Sikap mm darf Pengamatan sikap Selama KBM
2 | Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Sctelah KBM
3 | Keterampilan - Unjuk kerja -Pengamatan unjuk |- Pada saat presentasi
kerja - Pengumpulan tugas
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Lampiran 5
KISI-KIS1 SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Saran Pendidikan  : MAN 1 Aceh Tenggara
Materi : Termokimia
Kelas/Semester + X1 MIA/ Ganjil
Jumlah Soal + 20 Pilihan Ganda
KD +3.4 Membedakan reaksi e} dan reaksi endoterm berdasarkan hasil percobaan dan diagram lingkat caergi
Indikator Indikator Soal Butir Soal Level Kunci Pembahasan
Pembelajaran Kognitif | Jawaban
Menyimpulkan 1) Dapat 1. “Energi tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan, | €3 D Larutan deterjen merupakan
konsep  energi | mengkonsepkan | namun dapat berpindah dari bentuk satu ke bentuk yang contoh  penerapan  dari
. ‘emalb:t;xl konsep energl | gin", Berdssarkan bunyi hukum diatas, maka conioh hukumk:keblmd;:u_xm
karena  ketika rien
percobaan hasil percobaan penerepen ‘qan: hokeiuisout dapat Cibuktikan derl dilarutkan dalam air akan
percoban.... menghasilkan panas  dan
a Guhynsdxhnihn dalam air suhunya  naik.  Sesuai
b. Susu yang dilarutkan dalam air dengan  bunyi  hukum
¢, Tanah yang dilarutkan dalam air kekekalan  energi  yaitu
d. Deterjen yang dilarutkan dalam air “Energi  tidsk  dapat
e, Pasir yang dilarutkan dalam air diciptakan maupun
dimusnahkan, namun d

(Sumber: Enik Suyahoi, 2019, Bank Soal CMS Kimia S beit s

SMA/MA Kelas X, X1, XI1. Jakarta: Bumi Aksara.) ke bentuk yang lain”.

2. Amatilah gambar dibawak ini! (] A “Energi  tidak  dapat
diciptakan maupun
dimusnabkan, namun dapat
berpindah dari bentuk satu
ke bentuk yang lain”

= | k
Ketika deterjen dilarutkan dalam air gkan menghasilkan
rasa panas dan adanya kenaikan subu.
Pernyataan diatas sesuai dengan hukum kekekalan energi
yang berbunyi...,
a. Encrgi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan,
namun dapal berpindah dari bentuk satu ke bentuk
b. Enﬂglnmadmnhdn
c. Enuglﬂdakhpﬂdhblhdldmmmkke
bentuk yung lain
d. Energi dapat dimusnahkan
<. Energl dapat diciptakan
(Sumber: Enik Suyahni. 2019. Bank Soal CMS Kimia
SMA/MA Kelas X, X1, Xil. Jakarta: Bumi Aksara.)
Mengidentifikasi ) yeleksi 5. Perhatikan gambar dibawah ini! [} C Sistem adalah reaksi atau
sistem dan | sistem dan Urea proses yang scdang menjadi
lingk lingk pusat perhatian Kita, berarti
berdasarkan hasil | berdasark sistemnya adalah urea dan
percobaan hasil percobaan Ty=30°C air.
Ty=22°C

Kedalam  kalorimeter sederhana yang  berisi  air,

dilarutkan urea padat Kemudian diukur suhunya

menggunakan  (ermometer,  ternyata  mengalami

penurunan suhu, yang termasuk sistem pada peristiwa itu
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a. Urea
b. Air
¢. Urea dan air
d. Air dan kalorimeter sederhana
e. Urea, air dan kalorimerter sederhana

(Sumber: Eli Trisnowati dan Smart Teachers Team. 2019.
Bongkar Pola Seal UNBK SMA/MA 2020. Yogyakarta:

Pustaka Widyatama.) _
4. Perhatikan gambar dibawah ini! Cc4 Lingkungan adalah segala
sesuatu yang berada diluar
Detergen sistem, berarti
lingkungannya adalah
kalorimeter sederhana dan
Ty =30°C udara,
Ta=33C
Kedalam kalorimeter sederhana yang berisi air,
dilarutkan  deterjen, Kemudian divkur  suhunya
peningkatan subu, yang termasuk lingkungan pada
peristiwa itu edalah...,
a. Detergen
b. Air
c. Detergen dan air
d. Kelorimeter sederhana dan udara
e. Detergen, air dan kalorimeter sederhana
(Sumber: Eli i dan Smart Teachers Team. 2019.
Bongkar Pola Soal UNBK SMA/MA 2020, Yogyakarta:
Pusiaka Widyuama.)

B) Mendeskripsika 5. Terdapat beberapa p dibawah ini! Ca > Sistem terisolasi adalah
n sistem | 1. Sistem yang Kinkan adanys p ‘materi Sistem  yang  tidak
terisolasi, dan panas antara sistem dan lingkungannya. memungkinkan  adanya
sistem tertwtup [ 2. Sistem yang tidak memungkinkan pertukaran materi, pertukaran materi
dan sistem namun  memungkinkan pertukaran panas  dengan panas dari sistem ke
terbuka lingkunganaya. lingkungan ataupun
berdasarkan 3. Sistem yang tidak mm&hkn adanys pertukaran sebaliknya.
perubahan subu materi ataupun panas dari sistem ke lingkungan > Sistem  terutup  adalah

ataupun sebaliknya. Sistem  yang tidak

Ketiga pemyataan diates jika diuratkan menjadi sistem memungkinkan pertukaran

terisolasi, sistem tertutup dan sistem ferbuka, maka materi, namun

urutan yang tepat adalah.... memungkinkan pertukaran

a. 1,2dan3 panas

b, 1,3dan2 lingkungann;

c. 2, ldan3 (> Sistem terbuka adalah

d. 3,2danl Sistem yang

e 3,1dam2 memungkinkan ~miunyn

< Setyo Dwi Santoso, dkk. 2023, Cerdas (Cermat pertukaran materi dan

dan Tangkas) Kimia SMA. Yogyskarta: ANDI Anggota panas antara sistem dan

IKAPI) annya.

6. Perhatikan beberapa permnyataan berikut! c4 P> Termometer yang tertutup
1. Larutan detergen dalam cup terbuka rapat dan isi termometer
2. Kalorimeter tidak pernah  berubah.
3. Gelas tertutup Namun, bereaksi sesuai
4, Termometer dengan  suhu  yang

dirasakannys, yaitu peka
terhadsp masukan panas
(energi). Termasuk
kedalam sistem tertutup,
>Lamhn detergen  dalam
terouka  termasuk
kedahm sistem terbuka,

karena _cnergi  maupun
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(Sumber: Setyo Dwi Santoso, dkk. 2023, Cerdas (Cermat

dan Tangkas) Kimia SMA. Yogyakarta: ANDI Anggota
IKAPL)

materi dapat dipertukarkan
secara  bebas  dengan

lingkungannya.
> Kal

lorimeter  termasuk
kedalam sistem terisolasi,
karena tidak ada

dalam kalorimeter, tidak

8. Perhatikan gambar dibawah ini!
U

nhzmdokm(OO(NHa)z)dfm-d:lmbedahm
kalorimeter sederhana yang berisi air, temyata
mmgahmxpcubahmmhu Ruk:dnmthlmmmxk
d energi indah dari lingkt kc
b. Eumm. energi  berpindah  dari  sistem ke
c. anbwpi&hdnlmmh
d.Bkm energi  berpindah  dari sistem ke

e terjadi kesetimbangan energi
(Sumber: Ihda Mar'atus dan Santrinitas Yulia, 2020. Smart

Plus_Bank Soal Full Pembahasan Kimia 10, 11, 12

ada yang terbuang ke luar
kalorimeter.
c3 Percobaan 1) pelarutan
detergen dalam air bersifat
eksoterm. Reaksi ini
ditandai  dengan adanya
kenaikan suhu. Pada reaksi
ini terjadi perpindahan kalor
dari sistem kelingkungan
atau reaksi ini melepaskan
kalor.
Percobaan 2) pelarutan urea
1 (2) dalam air bersifat endoterm,
Jh:ﬂmnﬂ»mhhmnmhmnm reaksi ini ditandai dengan
maka kesimpulan dari kedua baan tersebut adalah..., adanya penurunan  subu.
a KmPawbmmenhmhhn Pada reaksi ini teriadi
b. Suhu akhir percobaan 2) lebih tinggi daripada perpindahan . kalor  dari
percobaan 1) ke sistem atau
©. Reaksi 1) bersifat endoterm, sedangkan rcaksi 2) menyerap kalor.
bersifat eksoterm
d. Wadah percob 1) terjedi peningkatan suhu,
sedangkan wadah 2) terjadi penurunan suhu
€. Pade kedua percobaan terjadi perpindahun kalor
dari lingkungnn kesistem
(Sumber: Tim Maestro Eduka, 2020, Strateg! dan Bank
Soal Hots Kimia SMA/MA 10, 14, 12. Sidoarjo: Genta
Group Production.)
Cc3 Reaksi endoterm  adalah

reaksi kimia yang menyerap
energi diri sekitamya, yaitu
energi dalam bentuk panas.
Reaksi ini akan
mengakibatkan  penurunan
suhu  pada lingkungan
setelah  reaksi  terjadi.
Penurunan  suhu  terjadi
karena energi panas diserap
oleh sistem reaksi.
Contohnya adalah pelarutan
urea ke dalam air,
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SMA/MA. Surakarta: Genta Smart.)

) Mengidentifikas ©. Perharik glmbnfd'bﬁwnhlml
ikan reaksi
£ 50 50
reaksi endoterm
berdasarkan
==='89'8-8
Gmbnxymg ji jadinya reaksi ek
ndlllhgunbafnmnor....
a ldan2
b. ldand
¢, 2dan3
d. 2dand
e 3dand

(Sumber: Thda Mar'atus dan Santrinitas Yulia. 2020, Smart
Plus Bank Soal Full Pembahasan Kimia 10, 11, 12
SMA/MA. Surakarta: Genta Smart.)

Reaksi cksoterm  dlitandai
adanyn  kenaikan  subu.
Kenaikan suhu ini
menunjukkan sistem
melepas kalor ke
lingkungan. Jadi gambar
yang tepat menyatakan
reaksi  eksoterm

adalah
gambar 3 dan 4,

10. Diantara ’lnbu\pmbar pcmobnn berikut yang

a. sUrea %Sdnlpl c.

T, =30°C
Tz = 22.C Tz‘ 34'C Ty=33C

Pada  reaksi endoterm
ditandai  dengan adanya
penurunan suhu. Penurunan
suhu  ini  menunjukkan
sistem membutubkan kalor.
Jadi, gambar yang tepat
menystakan reaksi endoterm
adalah gambar a.

d. ,Garam dapur e HCI
Ty=30°C T, =26"C
T:=31°C Ty=130°C

(Sumber; Tim Maestro Eduka, 2020. Swategi dan Bank
Soal Hots Kimia SMA/MA 10, 11, 12. Sidoarjo: Genta
)

F) Dapat
menganalisis
reaksi eksoterm
berdasarkan

Group Production.

11. Soda api di kkan ke dalam kalori Jerk
yang berisi air, maka terjadi perubahan suhu dari 25°C
menjadi 33°C. Reaksi tersebut dapat digelongkan....

a. Eksoterm, energi berpindah dari sis(em ke

b. End energi  berpindah  dari  sistem ke
lingkungan
c. Eksoterm, epergi berpindah dari lingkungan ke
sistem
d. Bi:‘dMI. cnergi berpindah dari lingkungan ke
em
e ;Sksmrm,encrgidd:kbupindnk

(Sumber: Thda Mar'atus dan Santrinitas Yulia. 2020. Smart
Plus Bank Soal Full Pembahasan Kimia 10, 11, 12
SMA/MA. Surakarta: Genta Smart.)

Reaksi ini merupakan reaksi
eksoterm, karenz  adanya
kenaikan suhu dan panas
berpindah dari sistem ke
lingkungan,

12, Camptmn dﬂegen dan air di dalam kalorimeter
2 peningk subu ketika dmlmr

dengan F yang tepat ¢

Jika suatu reaksi ditandai
dengan adanya kenaikan
suhu, maka reaksi tersebut
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hal tersebut adalsh....

a. Entalphi pereaksi bertambah

b. Entalphi pereaksi berkurang

c. Entalphi pereaksi dan hasil reaksi bertambah

d. Entalphi percaksi lebih besar dari entalphi hasil
reaksi

e. Entalphi hasil reaksi lebih besar dari entalphi
pereaksi

(Sumber: Ihda Mar'atus dan Santrinitas Yulia, 2020. Smart

Plus Bank Soal Full Pembahasan Kimia 10, 11, 12
SMA/MA. Surakarta: Genta Smart.)

merupakan reaksi eksotem.
Pada  reaksi  cksolerm
entalphi  reaksi  bemilai
negatif (entalphi pereaksi
lebih besur dari entalphi
hasil reaksi).

[13. Urea dimasukkan ke dalam kalorimeter sederhana yang

Cé

Reaksi in merupakan reaksi

Reaksi  endoterm  adalah
reaksi yang disertai dengan

perpindahan kalor  dari
lingkungan ke  sistem.
Dalam reaksi ini, kalor
diserap oleh sistem dari
lingkungannya. Oleh karena
itu  Entalphi produk lebih
besar daripada  entalphi
pereaksi (bertanda positif).

7) Dapat
menganalisis berisi 2ir, maka terjadi penurunan suhu dari 30°C
reaksi endoterm |  menjadi 25°C. Reaksi tersebut dapat digolongkan....
berdasarkan a. Eksoterm, energi tidak berpindah
hasil percobaan b. Eksoterm, energi berpindah dari sistem ke

lingkungan
o Had enorgl berpindah dari lingh e
sistem
d. Eksoterm, energi berpindah dari lingkungan ke
sistem
e. Endoterm, cncrgi berpindsh dari sistem ke
lingkungan
(Sumber: Tim Maestro Eduka. 2020. Strategi dan Bank
Soal Hots Kimia SMA/MA 10, 11, 12. Sidoarjo: Genta
llmm. 5
14, Campuran garam dan air di dalam kalorimeter
derh galami p subu. Pernyataan
yang benar tentang reaksi ende adalah....
2 Kalor mengalir dari sistem ke lingkungan
b. Entalphi produk lebih besar daripada entalphi
pereaksi
c. Entalphi produk lebih kecil daripada cntalphi
pereaksi
d. Entalphi produk dan entalphi pereaksi sama
¢. Perubahan entalphinya bertanda negatif
(Sumber: Tim Maestro Eduka. 2020, Swrategi dan Bank
Soal Hots Kimia SMA/MA 10, 1i, 12. Sidoarjo: Genta
Group Production.)
Mempegjelas 15, Perhatikan diagram tingkat energi berikut!
dan reaksi
endoterm
berdasarkan
diagram tingkat CO(NH3)xq +H20
energi
AH =+9,66Kj/mol
CONVHskug HiOn
Jalannya reaksi
Pemnyataan mengenai diagram tingkat energi tersebut
sebagai berikut.
1) Reaksi bersifat endoterm
2) Mempunyai AH positif
3) Entalphi produk lebih besar daripada entalphi reaksi
4) Contoh reaksinya adalah pelarutan urea

Diagram tingkat energi di
samping merupakan digram
tingkat  energi  reaksi
endoterm. Karena entalphi
produk lebih besar daripada
entalphi pereaksi schingga
mempunyai AH positif.
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Perny yang benar mengenai diagram tingkat energi
tersebut ditunjukkan oleh angka....

a. ldan2

b. ldan3

¢. ldand

d. 2dan4d

e. 3dand

(Sumber: Tim Maestro Eduke. 2020. Strategi dan Bank
Soal Hots Kimia SMA/MA 10, 11, 12, Sidoarjo: Genta
Group Production.

16. Perhatiken diagram dibawab ini! [ Diagram tingkat energi di
INaOHe + samping merupakan digram
tingkat  energi  reaksi
cksoterm. Karena entalphi
produk lebih kecil daripada
AH =-10,44 ki/mol entalphi pereaksi sehingga
Na(OHy by ROl Al st
Jalannya reaksi
tingkat energi distas termesuk  kedalam
reaksi...,
a. Reaksi endoterm, karena AH produk < AH reaktan
b. Reaksi eksoterm, karena menyerap kalor sebesar -
10,44 ki/mol
c. Reaksi endoterm, karena AH produk > AH reaktan
d. Reaksi endoterm, karena melepaskan kalor sebesar
10,44 kJ/mol
¢, Reaksi cksoterm, karena melepaskan kalor scbesar
-10,44 kJ/mol
(Sumber: Enik Suyahni. 2019. Bank Scal CMS Kimia
SMA/MA Kelas X, X1, XII. Jakarta: Bumi Aksara.)
) Menghitung 17, Apabila 100 ml air direaksikan dengan 15 gram deterjen C4 Dik:
perubahan dalam sebuah kalorimeter sederhana, Massa air = 100 m! (100 gr)
entalphi peningkatan subu ketika diukur dengan termometer Massa garam = 15 gr
berdasarkan dari 30°C menjadi 35°C. Jika kalor jenis air 4,2 1°C, Massa total = 115 gr
hasil percobaan | maka perubahan entalphi reaksi adalah.... Kalor jenis air = 4,2 J/gr°C
dan diagram a. -40,25k¥/mol Suhu awal (T1) = 30°C
tingkat energi b. -12,46 kl/mol Suhu akhir (T2) = 35°C
¢. 0,144 kJ/mol AT =35°C-30°C =5°C
d. -8,231 kJ/mol Dit: AH?
e. -3,441 ki/mol Penyelesainn:
q=mc. AT
(Sumber: Tim Tentor Master. 2020, Hots SBMPTN Saintek q=115gr4,2 J/gr°C.5°C

2021. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.)

q=2415]—-2415kJ
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nmol = gr/Mr
nH,0 = massa/Mr
= 100 gr/18 gr/mol
=5,55 mol
nCsHsCioHay = massa/Mr
= 15 gr/218 gr/mol
= 0,06 mol
AH=-g/n
== (2,415 kJ)/0,06 mol
= - 40,25 ki/mol

18. Perhatikan diagram tingkat energi dibawah ini!
HyOq; +
AH=......7

NaOHog + Clg + Hapy

Ketika 100 ml air direaksikan dengan 15 gram garam
dapur dalam scbuah kaloril derh galami
penurunan suhu ketika diukur dengan termometer dari

Dik:

Massa air =100 ml (100 gr)
Massa garam = 15 gr
Massa total = 115 gr

Kalor jenis air= 4,2 J/gr"C
Suhu awal (T1) = 30°C
Suhu akhir (T2) = 26°C

AT =26°C - 30°C =-4°C
Dit: AH ?

Penyelesaian:

q=m.c AT

q=115gr.4,2 J/gr°C, (-4°C)
q=-1.932J —-1,932 kI

30°C menjadi 26°C. Jika Kalor jenis air 4,2 J°C, makn nmol = gr/Mr
perubahan entalphi reaksi adalah.... H0 = massa/Mr
a. 2,805 kl/mol E ;";’g‘“f gr/mol
=5 55 mol
b. 7,728 ki/mol e
- ",m",::l = 15.gr/58.5 grimol
3 = 0,25 mol
e 1,842 ki/mol AH=
= (1,932 kJ)/0,25 mol
(Sumber: Enik Suyahni. 2019. Bank Soal CMS Kimia =+ 7,728 kJ/mol
SMA/MA Kelas X, X1, XII. Jakarta: Bumi Aksara.)
rﬁum 19. Perhatikan tabel hasil percobaan di bawah ini! Reaksi cksoterm  adalah
reaksi No. | Reaktn | Suhu Subu o ’:efmm"""‘”mf
Tabung Sebelum Sctelah :
cksoterm Reaksi ("C) | Reaksi €C) dari sistem ke lingkungan.
reaksi - Dengan  demikian  suhu
endoterm 1 Detergen + 30 33 lingkungan akan mengalami
berdasarkan Air kenatkan.  Jadi  yang
hasil termasuk  kedalam reaksi
percobaan 2 Garam 30 3 cksoterm adalah tibung 1
dapur + Air dan 4.
Urea + Air 30 2
4 | Sodaapi+ 30 34
Air
Berdasarkan tabel diatas, tabung reaksi cksoterm
termasuk kedalam tabung....
a. Tabung | dan2
b. Tabung | dan 4
c. Tabung 2 dan3
d. Tabung 2 dan 4
e Tabung 3 dan4
(Sumber: Tim Maestro Eduka. 2020. Strategi dan Bank
Soal Hots Kimia SMA/MA 10, 11, 12. Sidoatjo: Genta
Group Production.)
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e 1,842 ki/mol =-gh )
(Sumber: Enik Suyahni. 2019, Bank Soal CMS Kimia -f';%w ol
SMA/MA Kelas X, X7, XII. Jokarta: Bumi Aksara) R

| (] | | T T

1 | Detergen + lingkungan akan mengalami
Air kenaikan.  Jadi  yang
2 3 sksotem adash wbung. |
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Lampiran 6

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP EFEKTIVITAS MODEL
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING PADA MATERI
TERMOKIMIA DI MAN 1 ACEH TENGGARA

Nama Siswa
Kelas
Mata pelajaran
Hari/Tanggal
A. PETUNJUK

1. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri, tanpa
dipengaruhi ofeh siapapun.

2. Pengisian angkef ini tidak mempengaruhi nilai, sehingga kamu tidak perlu takut
mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.

Keterangan pilihan jawaban :
Sangat Setuju =4
Setuju =]
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1



NO

PERNYATAAN

FREKUENSI

1 2|13

4

Saya Icbih tertarik dan senang belajar materi termokimia
menggunakan model project based learning.

Model project based learning dapat meningkatkan ras
ingin tahu saya untuk memahami materi termokimia.

based learning dapat memotivasi dan meningkatkan mina

Belajar dengan menggunakan LKPD berbasis projer%
belajar saya dalam mempelajari materi termokimia,

Bagi saya, menghasilkan project pada materi mrmoklmu*
merupakan kegiatan yang menyenangkan.

Dengan adanya tugas project yang terdapat dalam LKPD
pada materi termokimia membuat saya lebih kreatif.

Saya lebih mudah memahami materi termokimia den,
menggunakan model project based learning.

memecahkan masalah pada materi termokimia
terdapat dalam LKPD.

Model project based learning dapat melatih saya -m:.:q
Yy

Dengan adanya kegiatan belajar membuat project yang

dalam LKPD dapat meningkatkan kemampuan bczpﬁ

saya pada materi termokimia.

Dengan menggunakan model project based learning sayal

lebih mudah menyelesaikan soal pada materi termokimia.

10

membuat saya lebih terampil dalam menyelesaikan projec
yang terdapat dalam LKPD,

Dengan adanya pengerjaan project secara bexkelompol%

Komentar dan saran peserta didik:

Peserta didik
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No Nama siswa Pernyataan Tamiah
1 2 3 4 5] 6 7] 8 9 10
| [Afifah Afrah Nabila 4 4 4 4 3 4 |3 3 4 3 37
2 |Ageng Raja Pasyz 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 35)
3 |Agis Lestari 3 - - 3 4 4 3 4 4 3 36!
4 |Aiby Iswahyuda 3 4 3 4 3 34 E] 3 3 33
5 [Ameliani 3 3 3 4 3| 4 |4 4 ] 4 36
6 |Anggun Rena Aulia 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33
7 |Anisa Sarwati Hikmah 3 4 3 3 3| 3 |4l 4 3 4 34
8 |Bayu Suliman 3 3 4 4 Bl 4 |3 4 4 4 36
9 [Bila Roja Kombih 3 4 3 4 4 | B4 3 4 3 35,
10 [Bungs Sawiyah 3 3 4 3 3 I B 3 4 3 32|
11 [Cindy Amelia 3 3 4 4 4 | 4[4 4 3 4 37
12 |Cut Mutiara 4 4 3 4 4] 3 |3 3 4 3 35
13 [Desky Suci Permata Sari 3 3 4 4 3| 4 | 4 3 4 3 35
3 4 3 4 3 |3 |i3 4 3 4 34
3 3 4 4 4 | 4|3 3 4 3 35
3 3 3 4 ool B [ D) 4 3 34
3 3 4 4 O T [ 3 3 4 33
3 3 4 3 7T B 3 4 4 35
19 [Laila Husni 3 4 a4 4 4 3. 3 3 4 4 36
20 dab 4 3 3 4 ma N m 3 3 34
21 [Muhammad Alif 3 4 4 4 ‘HRNE 3 4 3 35
22 |M. Fayyed Al-Farauq 3 3 r] 3 W' = 3 4 ] 34
E W B
23 [M. Kausar Hakik 3 3 3 4 B[ 3 ] & | 4 4 34
24 Nabila 3 4 4 4 HEN ] 4 3 4 36| |
25 |Naila Sabila 3 4 4 3 'ERE 3 3 3 35| ;
26 4 3 3 4 HEY & 3 3 3 32, f
3 4 4 4 3 [ 34 3 4 3 35 i
3 © Vi Wty | 0 LSt 3 3 33 [
3 Ik 4 4 [ ad 3 4 3 34| i
4 4 q 3 343 3 4 4 :
g6|____10: 105 13 102] mz_ii)j_lg 1039 f
3,2]3.433333]3,633333)3,766667|_ 3.3] _ 3,4| 3.413,366667| 3,606667]3,466667| 34,63333 {

Pengolahan data hasil respon peserta didik menggunakan rumus sebagai
berikut:
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P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Persentase skor

f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah skor respon peserta didik
dengan total skor 1039. Kemudian skor tersebut dibagi dengan skor maksimum,
mencari skor maksimum sebagai berikut:

Skor maksimum = jumlah peserta didik x jumlah skala likert x jumlah
pernyataan

Hasil respon peserta didik memberikan nilai yang berkisaran 4 dan 3 dengan
jumlah skor total 1039. Kemudian jumlah skor total dibagi dengan skor
maksimum yaitu 30 x 4 x 10 = 1200. Apabila menggunakan rumus persentase

adalah sebagai berikut:

P =19 100%

~ 1200

= 86,58%
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Lampiran 7

@ Dipindal dengan CamScanner
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Dipindal dengan CamScanner
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Dipindail dengan CamScanner
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EJL pindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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SISTEM K

[Ss) vipindai dengan CamScanner
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@L”p wda
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Dipindal dengan CamSaanner
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@ lipindai dengan CamBcanner
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CS| Dipindal dengan CamScanne
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@ Dipindal dengan CamScanner
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@I‘v pindai dengan CamScanner
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Hl pindai dengan CamScanner
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Scanner

ul,‘l; indai dengan Ca
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@ Dipinda: dengan CamScanner
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Nipindai dengan CamScanner
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@ Dipindal dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamS3canner
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Dipindal dengan CamScanner
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BREER.
Malahdin

@V pindas dengan CamScanner
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CS| Dipindal dengan CamScanner
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Dipindal dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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n Camacanner

rC_S‘I Dipindal der
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Lampiran 8

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Efektivitas Model Project Based Learning Pada Materi Termokimia di MAN 1 Aceh

Tenggara

A. Identitas Validator

Nama

Instansi

“Teuky Badiisyak, M.¢4
;U AT-Raniry

Hari/Tanggal :Senin, |5 Myl 2029

B. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternative skor validasi yang sesusai dengan
penilaian Bapak/Tbu isi, jika:

Skor 2

Skor 1

Skor 0

C. Penilaian

: Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi materi
termokimia yang akan diteliti.

: Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi materi
yang akan diteliti.

: Apabila pernyataan tidek komunikatif dan tidak sesuai dengan isi materi
yang akan diteliti.

No

Skor Validasi
1 0

b o B B P T  L g e

Py =10 BRI N AR () [N 2

g
E
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D. Kritik dan Saran

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PENGGUNAAN INSTRUMEN LKPD PADA MATERI TERMOKIMIA

Judul Penclitian : Efektivitas Project Based Learning Pada Materi Termokimia di MAN
I Aceh Tenggara

Peneliti : Khairun Nisaq

Validator

Tanggal

Petunjuk

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Tbu
tentang LKPD berbasis project based learing yang sedang dibuat.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
chekist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapald/Ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah disediakan sebagai

berikut:
Kategori Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju %)
Kurang setuju 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

4. Untuk komentar dan saran mohon Bapak/Ibu tuliskan di tempat yang telah disediakan.
5. Atas bantuan dari kesediaan Bapak/lbu mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terima kasih.



Aspek
Penilaian

Pernyataan

~Skor Validasi

2 1314

Aspek
Media

I. Tampilan  cover  LKPD  tidak
membosankan,

v

2. Teks dapat terbaca dengpan baik.

3. Bentuk fonr tulisan dalam LKPD mudah
dibaca,

4. Ukuran huruf yang digunakan dalam
LKPD.

5. Spasi antar huruf yang digunakan dalam
LKPD jelas.

6. Tampilan gambar pada LKPD sesuai
dengan materi termokimia.

7. Tugas yang disajikan dalam LKPD
kontekstual.

8. Tampilan warna pada LKPD menarik,

9. Tampilan gambar pendukung dalam
LKPD menarik.

B[S [SSS

Aspek
Penilaian

Pemyataan

Skor Validasi

Aspek

10. LKPD berbasis project based learning
yang disajikan mempunyai petunjuk
penggunaannya,

11. Kesesuaian indikator dan tujuan dengan
KD yang telah ditetapkan.

%S

12. LKPD berbasis project based learning
yang disajikan mempunyai peta konsep
materi termokimia,

13. Materi termokimia yang disajikan
sistematis sesuai dengan indikator dan
tujuan

<

14, Penyajian materi termokimia dalam
LKPD berbasis project based learning
mudah di i

15. Materi termokimia yang disajikan sudah
sesuai konsep.

16. Penjelasan materi singkat, padat dan jelas

<

17. Soal-soal yang terdapat dalam LKPD
berbasis project based learning sudah
sesuai indikator dan tujuan.

18. Menarik minat dan perhatian peserta didik
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Aspek Pernyataan Skor Validasi

Penilaian 1 > 1 3] 4

w

19. Penggunaan bahasa Indonesia sesuai v
dengan EYD.

20, P?tunjuk penggunaan LKPD mudah
dipahami,

21. Penyusunan kalimat dalam LKPD
mudah dipahami.

Aspek 22. Bahasa yang digunakan dalam LXPD
Bahasa sederhana

23. Bahasa yang digunakan dalam LKPD
mudah dimengerti.

24. Tidak banyak menggunakan
pengulangan kata.

25. Istilah kosa kata yang digunakan tepat.

| S SIS S

26. Bahasa yang digunakan tidak memiliki
makna ganda,

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Program ini dinyatakan
(@ Layak digunakan
2. Layak untuk digunakan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*lingkari salah satu




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TEST HASIL BELAJAR

PESERTA DIDIK
‘Nama Validator 3
NIP
Instansi
A. Pengantar
Lenbpendia iy u . yang elah kami kembangkan
B. Petunjuk
Tuliskan dalam kolom penilzian yang sesuai
Keterangan:
1= Tidak baik
2 = Kurang baik
3= Cukup baik
4=
5
5
q 4 5|9 q
4144481505
al
3

97



98




VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Efektivitas Model Project Based Learning Pada Materi Termokimia di MAN I Aceh

Tenggara
A. Identitas Validator
Nama : Rosna AR, S, P, M-V
Instansi © MAN 3 %awoa Aced
Har/Tanggal  : CalAsh, /4 MEI 2024

B. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternative skor validasi yang sesusai dengan
penilaian Bapak/Ibu isi, jika:

Skor2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi materi
termokimia yang akan diteliti.
Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi materi
Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak scsuai dengan isi materi
C. Penilaian
Skor Validasi
1 0

\:\\Y\\\\‘”

—
g,s‘oeo\no\uuuwu._. g.
=
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PENGGUNAAN INSTRUMEN LKPD PADA MATERI TERMOKIMIA

Judul Penelitian : Efektivitas Project Based Learning Pada Materi Termokimia di MAN
1 Aceh Tenggara

Peneliti : Khairun Nisaq

Validator L ROSMIAR., S Pd, M PA

Tanggal

Petunjuk

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu
tentang LKPD berbasis project based leamning yang sedang dibuat.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
cheklist () pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah disediakan sebagai
berikut:

Sangat setuju
Sctuju
Kurang sefuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju 1
4. Untuk komentar dan saran mohon Bapak/Ibu tuliskan di tempat yang telah disediakan,
5. Atas bantuan dari kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terima kasih.

Kategori Skor
5
4
3
2
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Aspek
Penilaian

Pemyataan

Skor Validasi

21314

Aspek
Media

1. Tampilan  cover  LKPD lidakw
membosankan.

2. Tcks dapat terbaca dengan baik.

3. Bentuk fonf tulisan dalam LKPD mudah
dibaca.

4. Ukuran huruf yang digunakan dalam
LKPD.

5. Spasi antar huruf yang digunakan dalam
LKPD jelas.

6. Tampilan gambar pada LKPD sesuai
dengan materi termokimia.

7. Tugas yang disajikan dalam LKPD
kontekstual.

8. Tampilan warna pada LKPD menarik.

9. Tampilan gambar pendukung dalam
LKPD menarik.

< S SN KNSR @

Penilaian

Pernyataan

Skor Validasi

10. LKPD berbasis project based learning
yang disajikan mempunyai petunjuk
penggunaannya,

11. Kesesuaian indikator dan tujuan dengan
KD yang telah ditetapkan.

12. LKPD berbasis project based learning
yang disajikan mempunyai peta konsep
materi termokimia.

13. Materi termokimia yang disajikan
sistematis sesuai dengan indikator dan
tujuan

14. Penyajian materi termokimia dalam
LKPD berbasis project based learning
mudah dipahami.

15. Materi termokimia yang disajikan sudah
sesuai konsep.

16. Penjelasan materi singkat, padat dan jelas

17. Soal-soal yang terdapat dalam LKPD
berbasis project based learning sudah
sesuai indikator dan tujuan,

18. Menarik minat dan perhatian peserta didik
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Aspek Pemnyataan Skor Validasi
Penilaian T 721345
F 19. Penggunaan bahasa Indonesia sesuai /
dengan EYD. |
20. Petunjuk penggunaan LKPD mudah v
dipahami. —
21. Penyusunan kalimat dalam LKPD o
mudah dipahami.
Aspek 22. Bahasa yang digunakan dalam LKPD /
Bahasa sederhana Lt
23. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 7
mudah dimengerti.
24. Tidak banyak menggunakan v
n kata. ! 7
75, Istilah kosa kata yang digupakan tepat.
6. Dahasa yang digunakan tidak memiliki v
L ‘makna ganda,
Komentar dan Saran
e LIS B DT
Kesimpulan
Program ini dinyatakan
1. Layakdigunakan ¢~
2. Layak untuk digunakan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*lingkari salah satu
BandaAceh,... 4. MEL.....2024
Validator

Rosuiag, 5.0d. M. f1
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TEST HASIL BELAJAR

PESERTA DIDIK

Nama Validator ¢ Rps e, S. A, M. 7K
NIP : 190l 12 L 599 05 2001
Instansi P Man 3 B Acew -

A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk dapatkan penilaian Bapak/lbu pakar terhadap instrumen yang teleh kami kembangkan.
B. Petunjuk

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Tbu
Keterangan:

1 = Tidak baik

2= Kurang baik

3 = Cukup baik

4 = Baik

5 = Sangat baik
C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang dinilai Nomor Soal
123 [4]5]16[7 8]0 [10[11]12 [13 [14]15]16 [17[18]19

1. Soal sesuai dengan indikator

2. Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi yang diukur

3. Hanya ada satu kunci jawaban

4. Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinja dari segi materi

_
.
S

2 | Konstruksi

1. Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan tegas

2. Pokok soal fidsk memberi
petunjok kunci jawaben 1‘4444‘\‘\‘559‘14\4

yang bersifat negatif gandaa

4. Gambar jelas dan berfungsi

5. Pilihan Jjawaban tidak
menggunakan pernyataan “‘semua
jawaban di atas salah/benar” dan
sejenisnya

3. Pokok soal bebas dari pernyataan 9 s1514\¢ 5|4

3 | Bahasa/Budeya

1.anmhmmsmm4ﬁ59q4&$$5‘1‘\ 4 q 5515
dengan kaidah bahasa Indonesia
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% “'.AL&ASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
hivy s
Fﬂfégulnu.Model Project Based Learning Pada Materi Termokimia di MAN 1 Acch

Tenggara

A. Identitas Validator :
Nama :ﬂov((a:o. Qﬁk\o\, “:M '
Instansi : UIN Arfpo"'“j !:mda
Hari/Tanggal : Rabu / ot N %024

B. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternative skor validasi yang sesusai dengan
penilaian Bapak/Ibu isi, jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesvai dengan isi materi
termokimia yang akan diteliti.
Skor 1 : Apabila peryataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi materi
yang akan diteliti.
Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi materi
yang akan diteliti.
C. Penilaian
No Skor Validasi
2 i 0 ‘
1 > ';
2 =< ;
3 >< '
2 >
5 >
6 X
7 <
8 <
9 <
10 P
Jumlah
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PENGGUNAAN INSTRUMEN LKPD PADA MATERI TERMOKIMIA

Judul Penelitian : Efektivilas Project Based Learning Pada Materi Termokimia di MAN
1 Aceh Tenggara

Peneliti : Khairun Nisaq

Validator -Noviza Lkl W.Pd-

Tanggal ;08 ey 20%

Petunjuk

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu
tentang LKPD berbasis project based learning yang sedang dibuat.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/[bu memberikan tanda
cheklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah disediakan sebagai

berikut:
Kategori Skor
Sangat tidak setuju
Tidak setuju 2
Kurang setuju
Setuju 4
Sangat setuju 5

4. Untuk komentar dan saran mohon Bapak/Ibu tuliskan di tempat yang telah disediakan.
5. Atas bantuan dar kesediaan Bapak/Tbu mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terima kasih.
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cnilaian

Aspek
Media

Pernyataan

Skor Validasi

23] 4

1. Tampilan %1 LKPD tidak|

membosankan” ¥

Ku.

§. Teks dapat terbaca dengan baik.

- Bentuk font tulisan dalam LKPD mudah
dibaca.

~

4. Ukuran huruf yang digunakan dalam
LKPD.

5. Spasi antar huruf yang digunakan dalam
LKPD jelas.

6. Tampilan gambar pada LKPD sesuai
dengan materi termokimia.

7. Tugas yang disajikan dalam LKPD
kontekstual.

8. Tampilan warna pada LKPD menarik.

S S (UL

9. Tampilan gambar pendukung dalam
LKPD menarik.

Penilaian

Pernyataan

Skor Validasi

8]
w
S

w

10. LKPD berbasis project based learning
yang disajikan mempunyai petunjuk
a

11. Kesesuaian indikator dan tujuan dengan
KD yang telah ditetapkan.

12. LKPD berbasis project based learning
yang disajikan mempunyai peta konsep
materi termokimia.

13. Materi termokimia yang disajikan
sistematis sesuai dengan indikator dan
tujuan

14. Penyajian materi termokimia dalam
LKPD berbasis project based learning
mudah dipahami.

15. Materi termokimia yang disajikan sudah
sesuai konsep

S

16. Penjelasan materi singkat, padat dan jelas

17. Soal-soal yang terdapat dalam LKPD
berbasis project based learning sudah
sesuai indikator dan tujuan.

18. Menarik minat dan perhatian peserta didik
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Aspek P
Penilaian ¢myataan Skor Validasi
19. Penggunaan bal 213 L4
’ aan bahasa Indonesi i
8 dEGEa BYD), onesia sesuai V%
0. Petunjuk penggunaan LKPD muda
dipahami. - bty g
21. Penyusunan kalimat dalam LKPD o
mudah dipahami.
Aspek | 22.Bahasa yang digunakan dalam LKPD v
Bahasa sederhana
23. Bahasa yang digunakan dalam LKPD V4
mudah dimengerti.
24. Tidak banyak menggunakan V]
pengulangan kata.
25. Istilah kosa kata yang digunakan tepat. /|
26. Bahasa yang digunakan tidak memiliki Ta
makna ganda,
Komentar dan Saran
Kesimpulan
Program ini dinyatakan
1. Layak digunakan . I
2. Layak untuk digunakan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*lingkari salah satu
Bandaceh, 08 Met 2024
Validator

ﬁoul:ba uﬂh" { NH
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Lampiran 9

111

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN MATA PELAJARAN KIMIA MATERI

TERMOKIMIA SEMESTER GANJIL KELAS X1 MIA 3

No Nama Siswa KD 3.4
1 Adieh Joegy 85
2 Aghsha Nabila 65
3 Algi Kurniawan 85
4 Asmila 65
5 Berlian Ratu Belkis 75
6 Bunga Lestari 80
7 Dhea Mitera 60
8 Dila Dilpani 65
9 Egidia Paramida 85
10 Fitrah 55
11 Harli Hanafi 40
12 Khalifah Sultan Kedah 76
13 Khalipah 70
14 Linda 60
15 Linda Maulani Putri 50
16 Liza Hairani 45
o7 M. Alfin Qadri 80
18 M. Ali Basir 70
19 M. Rayhan Husni 57
20 Marini 85
21 Mhd. Rifqi Kurniawan 70
22 Milda Wulandari 90
23 Muhammad Tauhid 65
24 Muhammad Ulul Azmi Salim 70
25 Nabila Sari 55
26 Nadilla Ramadhani 40
27 Niswah Hasanah 80
28 Nur Elia Husna Harianto 77
29 Padilah llmi 76
30 Qatrun Nada 45
31 Rivaldo 60
32 Rizky Hafiz 65
33 Sahara Salwa 80
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34 Saniati Wada'i 75
35 Satria 68
36 Sayang Ulma 40
37 Siti Nur Al-Fadhilla 70
38 Suriyana 86
39 Tiara Selwia 75
40 Wulan Alva Sari 75
41 Yuda Agara 80
42 Zarwan Hidayatullah 50
43 Zulaina Adinda 80
44 Salwa Salsabila 75

Total Persentase Tuntas 44 5%

Total Persentase Belum Tuntas 54,5%
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Lampiran 10
No Nama Peserta Didik Nilai Nilai N-Gain | N-Gain
Pretest | Posttets | Score Persen
1 | Afifah Afrah Nabila 50 100 1 100,00
2 | Ageng Raja Pasya 20 65 0,56 56,25
3 | Agis Lestari 30 80 0,71 71,43
4 | Aiby Iswahyuda 15 85 0,82 82,35
5 | Ameliani 40 90 0,83 83,33
6 | Anggun Rena Aulia 25 70 0,60 60,00
7 | Anisa Sarwati Hikmah 20 80 0,69 69,23
8 | Bayu Sulaiman 20 70 0,63 62,50
9 | Bila Roja Kombih 35 100 1 100,00
10 | Bunga Sawiyah 25 95 0,93 93,33
11 | Cindy Amelia 30 90 0,86 85,71
12 | Cut Mutiara 25 85 0,80 80,00
13 | Desky Suci Permata Sari 35 75 0,62 61,54
14 | Fahira Nazhifatun Nadiah 20 100 1 100,00
15 | Faliza Oktaliani 30 85 0,79 78,57
16 | Fatih Khairi 20 65 0,56 56,25
17 | Hafiz Igbal 25 80 0,73 73,33
18 | Indra 30 75 0,64 64,29
19 | Laila Husni 15 80 0,76 76,47
20 | Mawardah 30 95 0,93 92,86
21 | Muhammad Alif 15 65 0,59 58,82
22 | M. Fayyed Al-Farauq 10 85 0,83 83,33
23 | M. Kausar Hakiki 15 95 0,94 94,12
24 | Nabila 30 75 0,64 64,29
25 | Naila Sabila 30 80 0,71 71,43
26 | Naima Fitri 30 95 0,93 92,86
27 | Putri Annisa 35 90 0,85 84,62
28 | Radian Sandiro 25 70 0,60 60,00
29 | Rifa Syaqila Putri 30 80 0,71 71,43
30 | Salwa Disa 45 100 1 100,00
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Lampiran 11

1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Belajar Siswa pretest 1,152 30 074 ,957 30 ,259
posttest ,119 30 ,200" ,938 30 ,082

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

2. Hasil Uji Homogenitas Gabungan

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean OV AZIEL A 58 1,149
Based on Median . 2,149 y L 58 ,148
Based on Median and 2,149 1 57,712 ,148
with adjusted df | A y y
Based on trimmed mean 2,101 1 58 ,153

3. Hasil Uji N-Gain

Descriptives
Statistic Std. Error

NGain_persen Mean | 77,6113 2,65466

95% Confidence Interval for Lower Bound 72,1819
Mean Upper Bound 83,0407
5% Trimmed Mean 77,5543
Median 77,5210
Variance 211,417
Std. Deviation 14,54018
Minimum 56,25

Maximum 100,00
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43,75

29,02
,132 427
-1,266 ,833
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Lampiran 12

Kegiatan Kelas Eksperimen
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Posttest dan Angket Respon
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama

Jenis Kelamin

Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Kewarganegaraan
Agama
Universitas
Fakultas/Jurusan
Email

B. Riwayat Pendidikan
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas
Perguruan Tinggi

C. Riwayat Keluarga
Nama Ayah

Pekerjaan Ayah
Namalbu

Pekerjaan Ibu

Alamat

Khairun Nisaq

Perempuan

Kutacane,04 April 2001

Desa Likat, Kec. Bambel, Kab. Aceh
Tenggara

Indonesia

Islam

UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia
Khairun04nisag@gmail.com

SDN Kuta Buluh

MTSS Raudhatusshalihin
MAN 1 Aceh Tenggara
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Nawawi

Wiraswasta

Juryati

Ibu Rumah Tangga

Desa Likat, Kec. Bambel, Kab. Aceh
Tenggara


mailto:Khairun04nisaq@gmail.com

